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ABSTRAK

Muhammad Ebin Rajab Sihombing, NIM 1811420029, 2022. SAFAR DALAM AL-
QUR’AN (STUDI TAFSIR TEMATIK) , Skripsi : Program Studi Ilmu Al-Qur'an dan
Tafsir, Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah, Universitas Islam Negeri

Fatmawati Sukarno Bengkulu. Dosen Pembimbing I : Dra. Rindom Harahap,
M.Ag dan Dosen Pembimbing I1: H. Ilham Syukri, Lc. M.A

Melakukan perjalanan adalah suatu aktivitas yang sering dilakukan oleh
manusia. Tetapi tidak sesikit yang belum memahami bagaimana pengungkapan
perjalanan dalam Al-Qur'an. Padahal di satu sisi, melakukan perjalanan menjadi
suatu keharusan bagi seorang muslim. Untuk itu dibutuhkan kajian lebih
mendalam bagaimana pengungkapan perjalanan atau safar dalam Al-Qur’an.

Permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini adalah pengungkapan ayat safar
dalam Al-Qur'an. Safar dalam Al-Qur'an merupakan sebuah kajian yang di ambil
dari bebarapa sumber terutama Al-Quran dan hadits serta bahan pendukung
lainya, menggunaka pendekatan kualitatif diskriftif, dengan jenis penelitian
studi kepustakaan (library research), yaitu dengan menelaah tafsir-tafsir, buku-
buku, atau sumber-sumber yang berkenaan dengan masalah yang di bahas .
Metode dalam penelitian ini adalah metode tafsir tematik dengan cara
membahas ayat-ayat Al-Qur'an sesuai dengan tema yang telah ditentukan.

Hasil penelitian penulis tentang safar adalah bahwa, safar secara bahasa
bermakna perjalanan sedangkan menurut istilah safar dari golongan mazhab
syafi adalah keluarnya seseorang dari tempat tinggalnya dengan maksud
melakukan perjalanan minimal selama dua hari.

Pengungkapan sdafar dalam Al-Quran sebanyak 12 kali dalam 9 surah yang
berbeda. Bentuk safar dalam Al-Qur'an muncul dalam 4 kejadian : 1. berbentuk
Fiil terdiri dari satu ayat . 2. Berbentuk jamak taksir terdiri dari tiga ayat.3.
berbentuk isim fa’il terdiri dari satu ayat. 4. Berbentuk masdar terdiri dari tujuh
ayat. Adapun term yag semakna dengan safar adalah zahaba, rahala, daraba, asra,
dan sara.

Kata Kunci : Safar. Al-Qur'an, Ungkap
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam Skripsi/Tesis/Disertasi

ini menggunakan pedoman transliterasi berdasarkan keputusan bersama

Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor
158 tahun 1987 dan Nomor 0543 b/U/1987 yang secara garis besar dapat

diuraikan sebagai berikut:

1. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
\ Alif Tidak dilambangkan Tidak
dilambangkan
< B B -
& Ta T -
<« S& S S (dengan titik di
atas)
c Jim J -
z Ha H H (dengan titik di
bawah)
< Kha Kh ;
2 Dal -
3 7al V4 Z (dengan titik di
atas)
9 R@ R -
D Zai Z -
o Sin S -
o Syin Sy -
o= Sad S S (dengan titik di




bawah)

o Dad D D (dengan titik di
bawah)
L Ta T T (dengan titik di
bawah)
L 7a Z Z (dengan titik di
bawah)
a ‘Ain Koma terbalik di
atas
¢ Gain G B
- Fa F -
S Qaf Q -
4 Kaf K -
J Lam L -
. Mim M :
O Nun N -
3 Wawu W -
° Ha& H -
: Hamzah Apostrof (tetapi
tidak
dilambangkan
apabila terletak di
awal kata)
& Y& -




2. Vokal

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri

dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

a. Vokal Pendek

Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau

harakat yang transliterasinya dapat diuraikan sebagai berikut:

Tanda Nama Hurup Latin Nama

- Fathah A A
- Kasroh I I
- Dammah U U

Contoh:

I8 ; Kataba HM-* : Yazhabu

Jil ; Swila )53 : Zukira

. Vokal Rangkap

Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau

harakat yang transliterasinya dapat diuraikan sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
s~ Fathah A A
5- Kasroh I I
Contoh:
S s kaifa J% :Haula

Xi




3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa

harakat dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda:

Tanda Nama Huruf Latin Ditulis
Vs Fathah dan Alif A A dengan garis di
atas
7 Kasroh dan Ya I I dengan garis di
atas
5 Dammah dan U U dengan garis di
wawu atas
Contoh:
Jé :Qala S Atsara
= :Rama Cb;-* : Yaqulu

4. Ta’Marbitah

Transliterasi untuk ta'marbiitah hidup:

a. TaMarbatah hidup
Ta’Marbitah yang hidup atau yang mendapat harkat

fathah, kasroh dan dammah, transliterasinya adalah (t)

b. Ta’Marbutah mati
Ta’Marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun

transliterasinya adalah (h).\

Contoh :
Al Talhah
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C.

Kalau pada kata yang terakhir dengan ta’ marbatah diikuti oleh
kata yang menggunakan kata sandang “al” serta bacaan kedua kata
itu terpisah, maka ta’ marbitah itu ditransliterasikan denga ha/h/
Contoh:
<aliiay): Raudah al-Jannah
Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan sebuah tanda syaddah, dalam transliterasi
ini tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf yang sama

dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:
& : Rabbana i :Nu'imma

Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf, yaitu Dalam transliterasi ini kata sandang tersebut
tidak dibedakan atas dasar kata sandang yang diikuti oleh huruf
syamsiyah dan kata sandang yang diikuti oleh qomariyyah.

Contoh:

Ja3V: al-Rajulu :J;wj‘ : Sayyidatu

a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah
semuanya ditransliterasikan dengan bunyi ,al® sebagaimana yang

dilakukan pada kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyyah.
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b. Kata sandang yang dikuti oleh huruf qomariyyah.

Kata sandang yang diikuti oleh huruf gomariyyah
ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan
dan sesuai pula dengan bunyinya. Bila diikuti oleh huruf
syamsiyyah mupun huruf qomariyyah, kata sandang ditulis
terpisah dari kata yag mengikutinya dan dihubungkan dengan

tanda sambung (-)
Contoh:
;355\ - al-Qalamu OYa, al-Jalalu
&:’J-\S\ ral-Badi’u
. Hamzah
Sebagaimana  dinyatakan  di = depan, = hamzah
ditransliterasikan dengan apostrof. Namun itu hanya berlaku bagi

hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata.Bila terletak di

awal kata, hamzah tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab

berupa alif.
Contoh:
;—Jﬁ :Syai'un &JA\ Umirtu

. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il (kata kerja), isim atau huruf,

ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya
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dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain,
karena ada huruf Arab atau harkat yang dihilangkan, maka dalam
transliterasi ini penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan
kata lain yang mengikutinya.
Contoh:
u-@u)”})n feJ ) u\j : Wa innallaha lahua khair ar-razigin
9. Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal,
dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan
huruf kapital seperti yang berlaku dalam EYD, di antaranya -
huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri
dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata
sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap harus awal
nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.
Contoh:
O )y Y\ 3345 Wa ma Muhammadun illa rasul
Penggunaan huruf kapital untuk Allah hanya berlaku bila
dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau
penulisan itu disatukan dengan kata lain sehingga ada kata lain
sehingga ada huruf atau harkat yang dihilangkan, maka huruf
kapital tidak dipergunakan.
Contoh:
L*—)AA’)AY\ Aﬂ : Lillahi al-amru jamTan
10.Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan,
pedoman transliterasi ini merupakan bagian yang tidak

terpisahkan dengan ilmu tajwid.
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Manusia sebagai makhluk sosial tentu banyak melakukan
aktifitas untuk memenuhi kebutuhannya. Mulai dari melakukan
kegiatan yang bersifat primer maupun sekunder. Selain itu, dalam
menjalankan aktivitasnya seringkali manusia dihinggapi rasa
jenuh, malas, bosan dan sebagainya. Dalam situasi seperti inilah
banyak dari mereka mengisi waktu luang dan libur mereka dengan
melakukan refresing, touring, safar, berwisata, maupun sejenisnya.
Dan di zaman sekarang ini, rekreasi, safar bahkan menjadi suatu
pekerjaan atau profesi bagi sebagian orang.

Dalam kasus yang berbeda, melakukan perjalanan atau
safar merupakan suatu keharusan misalnya : menuntut ilmu,
perjalanan untuk umroh dan haji, silaturrahim, menjenguk saudara
yang sakit, untuk melihat dan meresapi keagungan ciptaan Allah
dan sebagainya.' Hal tersebut telah banyak dipaparkan didalam
Al-quran ataupun hadis-hadis rasulullah SAW misalnya saja

dalam Surah al-An’am ayat 11.

ums,m S (SR PN (u o V) i 1y e 8
(1)

1 Abdul Hakim Ash-Sha’di, Bepergian Secara Islam, terj; Abdul Hayyie Al-
Kattani, (Jakarta: Gema Insani Press,1998), hal.10



Artinya : ¢ Katakanlah (Muhammad), Jelajahilah bumi, kemudian
perhatikanlah bagai-mana kesudahan orang-orang yang mendustakan
itu” (Al-An’am : 11)*

Ayat diatas adalah salah satu dari banyak ayat yang
menyuruh manusia untuk berjalan, untuk lebih dalamnya kita

bahas di bab selanjutnya.

Adapun hadis yang berbicara tentang keharusan

melakukan safar diantaranya :

olis 8 e Alai i plall Cills
Artinya : “Menuntut ilmu itu adalah wajib bagi setiap muslim laki-
laki dan muslim perempuan.” (H.R Ibnu Majah)’

Dari hadis diatas dapat dipahami, bahwasanya menuntut
ilmu adalah wajib bagi setiap muslim. Oleh karena itu, melakukan
perjalanan atau safar untuk menuntut ilmu menjadi suatu
keharusan.

Safar yang mempunyai makna perjalanan, sedangkan orang
yang melakukan perjalanan tersebut dinamakan Musafir. Tentu
istilah musafir untuk masyarakat Indonesia sudah cukup lazim,
yaitu orang yang sedang melakukan perjalanan baik di darat, laut
dan udara.

Adapun safar dalam pandangan syar’i adalah meninggalkan
tempat bermukim dengan niat menempuh perjalanan menuju
suatu tempat. Tidak disebutkan Safar kecuali maksudnya adalah

bepergian jauh. Para ulama sepakat (Syafi’'l, Maliki dan Hambali)

* Kemenag R1, Al-Quran dan Terjemah (Jakarta: Ummul Qura, 2020 ) hal. 129
3 Abdullah Muhammad, Sunan Ibnu Majah, Bab Padila Ulama, juz 1, no. 224 hal.172



mengatakan bahwa seseorang disebut musatfir apabila telah keluar
kota lebih dari 85 km. Mereka mengambil dalil dari hadis
Rasulullah SAW :

®©

3

4 -0 G- ‘, PR

A ooy BL5 JRE B (g 1 Al o G Bl R 1 O
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e

Artinya : “Dahulu Ibnu Umar ra dan Ibnu Abbas ra pernah
mengqashar salat dan tidak berpuasa ketika bersafar menempuh

jarak 4 burud (yaitu: 16 farsakh)” HR. Bukhari *

Setiap Farsakh Syar'i berjarak tiga Mil, dan setiap Mil
sesuai pandangan masyhur di kalangan fukaha adalah empat ribu
hasta dan panjang setiap hasta dua puluh jari atau dua jengkal
tangan orang biasa. Atas dasar ini, satu Farsakh sesuai ukuran
hasta adalah dua belas ribu hasta. Batas Farsakh kalau diukur
dengan kilo meter adalah sekitar lima hingga lima setengah kilo

meter.

Melihat keadaan manusia sangat sulit terlepas dari
melakukan perjalanan atau safar, penulis tertarik untuk mendalami
lebih dalam bagaimana al-quran menyikapinya, mulai dari
pengungakapan, penafsiran, hingga hikmah di dalamnya. Tentu
hal ini dimaksudkan agar kita sebagai hamba atau insan ketika
melakukan safar memiliki nilai lebih tidak hanya sekedar jalan-

jalan atau safar saja.

* Muhammad Nashiruddin Al-Albani, Irwa’ Ghdlil, ter; Khairun Na’im,
(Jakarta:Najla Press, cet 1,2003) hal. 568



Untuk mendalami masalah safar lebih jauh, dan agar
supaya mendapatkan nilai lebih, maka tentu semuanya harus
merujuk pada sumber hukum Islam mulai dari Al-quran, Hadist
dan seterusnya.

Kitab suci Al-Qur“an merupakan salah satu karunia yang
luar biasa yang dianugrahkan oleh Allah kepada Nabi yang mulia
Muhammad SAW yang di dalamnya terdapat bahasa yang indah
dan unik. Salah satu keistimewaan yang ada di dalam kitab suci al
Qurian sekaligus yang menunjukkan kemukjizatan bahasa al-
Qur-an ialah pemilihan diksi di dalamnya. Didalam banyak ayat
telah ditemukan bahwa al-Qur'an memakai satu kata yang sama
meski berbeda konteks, sebaliknya di sisi lain al-Qurian justru
menggunakan diksi yang berbeda-beda pada konteks yang sama.
Al-Qurian juga menggunakan banyak kata dengan arti satu atau
dalam terminologi Ushul Figh dikenal dengan sebutan mutaradif .
Hal ini karena al-Quran bagaikan berlian yang memancarkan
cahaya dari setiap sisinya. Gaya bahasa yang tinggi dan
penempatannya bukanlah ditempatkan oleh Allah swt. begitu saja,
namun mengandung banyak muatan dan konsep-konsep yang
tidak hanya menunjukkan satu makna, akan tetapi dapat
menampung sekian banyak makna dan hikmah.

Al-Qur’an senantiasa memberikan makna dan hikmah yang
baru bagi setiap orang yang menafsirkannya, tanpa mengubah
makna yang tersimpan di dalamnya dan tanpa mengurangi nilai-
nilai dan faedah yang hendak disampaikan kepada manusia
sebagai petunjuk. Sementara itu, Al-Quran merupakan wahyu
ilahi yang yufassiru ba’dhhu ba’dhan (sebagian ayatnya menjadi tafsir

atau penjelas bagi ayat yang lain).



Jika diperhatikan dari ungkapan kalimat tersebut,
sebenarnya Al-Qur’an telah menjelaskan dirinya sendiri, hanya saja
tergantung kepada para mufassir tentang bagaimana ia bisa
menghubungkan antara satu ayat dengan ayat yang lain sesuai
dengan pokok dan permasalahan yang akan dibahas”.

Didalam Al-Qur'an term safara yang berakar dari kata safara
beserta derivasinya disebutkan sebanyak 12 kali di dalam 12 ayat
pada sembilan surat . Kata safara dalam Al-Quran mempunyai
bentuk kata yang bermacam-macam, di antaranya ada yang
berbentuk fi’il (verba) yaitu fi’il madi. dari bentuk isim (nomina)
yaitu isim fa’il, masdar dan jama’ taksir.

Apabila dilihat dari segi turunnya, maka akan diketahui
bahwa ayat-ayat yang ada hubungannya dengan kata safara lebih
dominan diturunkan di Madinah, ayat- ayat yang diturunkan di
Madinah disebut dengan Madaniyyah yaitu dari delapan surah
dalam Al-Quran. Term safara banyak ditemukan dalam Al-Qur'an
surah Al-Baqarah yaitu sebanyak tiga kali, kemudian dalam surah
"Abasa dua kali. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan kitab
Mu’jam Mufahras Li al-fazi Al-Qur’an al-Karim karya dari Abdul Bagi
dalam mengumpulkan ayat-ayat yang mengandung kata safara
dalam Al-Quran.

Selanjutnya, penulis dalam melakukan penelitian ini
menggunakan penafsiran secara tematik. Pengertian  tafsir
tematik atau maudhu’i secara terminologis banyak dijelaskan

oleh para ahli tafsir yang pada kesimpulannya bermuara pada

> Nurul Hidayati, Makna Rihlah Dan Safar Dalam Al-Qur’an Studi Penafsiran Ibnu Kasir
Dan M. Quraish Shihab, https:/digilib.uin-suka.ac.id/id/eprint/29655/, diakses tanggal 21
september 2021



https://digilib.uin-suka.ac.id/id/eprint/29655/

hakikat yang sama. Salah satu definisi maudhu’i atau tematik
yang dapat dipaparkan disini ialah  pengertian yang
disampaikan oleh Dr. Abdul Hayyi al-Farmawi sebagaimana akan
dijelaskan di bawah ini.

Tafsir maudhui atau tematik merupakan sistem penafsiran
dengan metode mengumpulkan ayat-ayat al-Quran yang
mempunyai tujuan atau maksud yang sama dengan arti sama-
sama membicarakan satu  permasalahan dan menyusun
berdasarkan waktu turun ayat serta memperhatikan latar
belakang  sebab-sebab  diturunkannya, kemudian  diberi
pemaparan, uraian, pendapat dan pokok-pokok serta kandungan
hukumannya.

Dengan kata lain, tafsir mauduw’i adalah bentuk penafsiran
Al-Qur'an dengan cara mengumpulkan ayat-ayat yang membahas
tema yang serupa, menafsirkan secara umum dengan ketentuan
yang ada, dan berusaha menemukan hikmah yang tersimpan
didalam Al-Quran.®

Pengertian tafsir maudhui ini memberikan indikasi
bahwa mufassir yang menggunakan metode dan pendekatan
tematik ini dituntut harus bisa menjelaskan ayat-ayat yang
berkaitan dengan permasalahan yang  dibahas, maupun
menghadirkan dalam pikirannya pengertian kosa kata ayat
dan sinonimnya yang berhubungan dengan topik yang telah di
tentukan. Mufassir menyusun urutan ayat sesuai dengan masa
turunnya dalam upaya untuk  mengetahui perkembangan
petunjuk  Al-Quran menyangkut persoalan yang dibahas,

menyampaikan satu kisah sejarah atau kejadian

® Samsurrohman, Pengantar Ilmu Tafsir, (Jakarta : Amzah, 20014, cet. 1) hal. 123



membutuhkan runtutan kronologis peristiwa. Mengetahui dan
memahami latar belakang turun ayat (bila ada) tidak dapat
diabaikan, karena hal ini sangat besar pengaruhnya dalam
memahami  ayat-ayat ~ Al-Quran secara benar.  Untuk
mendapatkan keterangan yang lebih luas, penjelasan ayat, dapat
ditambah dari sunnah, perkataan para sahabat, dan lain-lain yang
ada hubungannya.

Selanjutnya, Tafsir tematik memposisikan al-Quran
sebagai lawan bicara dalam mencari kebenaran. Mufassir
bertanya, al-Quran menjawab. Dengan demikan dapat

diamalkan apa yang disarankan oleh sahabat Ali bin Abi Thalib

g Byl ¢> maknanya : Ajaklah al-Quran berdialog. Sistem

yang dibawah para mufassir dari hasil pengalaman manusia
dalam realitas eksternal kehidupan yang mengandung salah
dan benar dihadapkan kepada Al-Quran. Hal ini bukan berarti
bahwa mufassir berusaha memaksakan pengalaman manusia
kepada Al-Quran dengan menyelewengkan ayat-ayat untuk
mengingkari kehendak manusia, melainkan untuk menemukan
pandangan al-Quran dalam kapasitasnya sebagai sumber
inovasi dan  penentu kebenaran sang maha kuasa yang
dihubungkan dengan kenyataan hidup manusia.”

Selanjutnya akan dipaparkan lebih lanjut bagaimana
pemasalahan safar dalam Al-Qur'an dengan pendekatan penafsiran

tematik.

" M. Sja'roni, Studi Tafsir Tematik, Jurnal Study Islam Panca Wahana I Edisi 12,
Tahun 10,2014 hal. 2



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan pada latar belakang yang telah dijelaskan di
atas, maka fokus pembahasan yang akan ditelaah oleh peneliti
lebih jauh sebagai berikut :

1. Bagaimana safar dalam perspektif Al-Qur'an ?

C. Tujuan dan kegunanaan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari
penelitian yang hendak penulis capai adalah sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui bagaimana yang dimaksud dengan Safar
menurut perspektif Al-Qur'an.

Adapun kegunaan atau fungsi yang peneliti harapkan dari
penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut:

1. Dalam bidang akademik, penelitian ini berguna sebagai salah
syarat dalam rangka menyelesaikan pendidikan strata satu (SI)
untuk program studi ilmu Al-quran dan Tafsir, Jurusan
Ushuluddin UIN FAS Bengkulu.

2. Memberikan sumbangan pengetahuan tentang bagaimana
pemahaman ayat Safar menurut Al-Quran.

3. Mendedikasikan nilai guna dan semangat keilmuan dalam
pokok-pokok Islam, terutama dalam studi tafsir tematik.

4. Menambah khazanah wawasan keilmuan dan pemikiran
khususnya bagi prodi Ilmu Al-Quran dan Tafsir UIN FAS
Bengkulu.

D. Kajian Pustaka
Setelah membaca dan menelaah dari berbagai buku,

tulisan-tulisan karya ilmiah, dan pencarian di internet. Peneliti



banyak menemukan pembahasan tentang Safar ataupun yang
berkaitan dengan Safar.

Didalam salah satu buku yang berjudul Bepergian (rihlah)
Secara Islam yang dikarang oleh Dr. Abdul Hakam Ash-Sha“idi,
buku ini memaparkan tentang berbagai macam rihlah beserta
contohnya yang terkenal dan hal-hal yang berhubungan dengan
rihlah, mulai dari tujuan nya hingga ada-adab rihlah yang
disebutkan dalam agama Islam.® Sedangkan skiripsi yang akan
penulis teliti pokok pembahasannya lebih spesifik yaitu ayat-ayat
Safar dalam Al-Quran.

Selain itu penulis juga menemukan Skripsi yang berjudul
Makna Rihlah dan Safar dalam Al-Qur’an ( Studi Penafsiran Ibnu Kasir dan
M. Quraish Shihab).” Skripsi ini mejelaskan bagaimana perbedaan
makna kata rihlah dan safar serta implementasinya melalui
pendekatan penafsiran Ibnu Katsir dan M. Quraish Shihab.
Sedangkan penelitian saya ini fokus kajiannya tentang ayat-ayat
Safar saja dalam Al-Qur'an melalui studi tafsir tematik.

Selanjutnya, peneliti juga mendapatkan jurnal dengan
judul Analisa Semantik Pada Kata Safara Dan Derivasinya Dalam Al-
Qur'an dengan ( Studi Analis Musstarak Lafzi.)° Jurnal ini menjelaskan

dan menganalisa Kata Safara hingga menghasilkan bahwa kata

¥ Abdul Hakam Ash-Sha'idi, Bepergian Secara Islam. terj; Abdul Hayyie al-Kattani,
cet.] (Jakarta: Gema Insani Press,1998), hal.10

° Nurul Hidayati, Makna Rihlah dan Safar dalam Al-Qur'an ( Studi Penafsiran Thnu
Kasir dan M. Quraish Shihab, https://digilib.uin-suka.ac.id/id/eprint/29655/, diakses
tanggal 21 september 2021

1Y Gina Nur Fatimah, Andlisa Semantik Pada Kata Safara Dan Derivasinya Dalam Al-
Qur'an ( Studi Analis Musstarak Lafzi,Jurnal Penelitian Bahasa, Sastra dan Budaya Arab, vol 2,
No. 12019 hal. 15


https://digilib.uin-suka.ac.id/id/eprint/29655/
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safara dalam Al-Quran beserta derivasinya disebutkan sebanyak 11
ayat yang tersebar dalam 8 surah. Derivasi tersebut berbentuk il
(asfara), lafaz sl (asfara), lafaz i (safar) lafaz 34w (safarah) dan
lafaz 3,4we (musfirah). Secara makna dasar dari safara adalah
berpergian sedangkan makna relasionalnya secara sintagmatik
memiliki makna perjalanan, berseri-seri, terbit, kitab dan penulis.
Adapun secara paradigmatik safara memiliki kesamaan dan
perbedaan makna dengan dzahaba dan rahala. Sedangkan Penulis
dalam penelitian ini lebih berfokus pada ayat-ayat Safar dalam Al-
Qur’an melalui studi Tafsir Tematik.

Selanjutnya juga, penulis menemukan jurnal yang berjudul
Menelaah Safar Dalam Psikologi Islam (Analisis Pemikiran Imam Al-
Ghazali). Jurnal ini menjelaskan tata cara safar dalam persfektif
psikologi Islam yang memang masih sedikit di dalami secara
ilmiah yang menganalis pendapat sufi Imam Al-Ghazali."! Adapun
penulis dalam hal ini akan memfokuskan pada ayat safar saja

dalam Al-qur'an melalui tafsir tematik.

E. Metode Penelitian
Kata metode jika dilihat dari Wikipedia berasal dari
bahasa yunani methodos secara harfiah mempunyai arti pengejaran
pengetahuan, penyelidikan, cara penuntutan penyelidikan atau
sistem semacam itu."” Sedangkan penelitian adalah suatu kegiatan

untuk mencari, mencatat, merumuskan, dan menganalisis sampai

"' Subhan, Menelaah Safar Dalam Psikologi Islam( analisis pemikiran imam al-ghazali)
Jurnal Kajian Islam, Tasawuf dan Psikotterapi vol.2, NO.2, Desember 2020 hal 2.

12 Wikipedia, Metode, https://id.m.wikipedia.org/wiki/Metode, diakses tanggal
14 februari 2022.



https://id.m.wikipedia.org/wiki/Metode
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menyusun laporannya.” Metode penelitian dalam pembahasan

skripsi ini meliputi hal-hal sebagai berikut :

1. Jenis penelitian dan sumber data
Adapun metode penelitian yang digunakan dalam penyusunan

skripsi ini adalah sebagai berikut :

1) Jenis penelitian
Penelitian skripsi ini berdasarkan tela’ah
pustaka ( Library Research) yang mengacu pada data

primer dan sekunder.

2.) Sumber data
a. Data primer

Data primer atau sumber primer adalah data
yang diperoleh langsung dari responden atau objek
yang diteliti atau ada hubungannya dengan objek
yang diteliti."* Berdasarkan dari penelitian yang
penulis buat, maka data primer yang peneliti
lakukan, merupakan data yang bersumber langsung
dari Al-Quran, dan kitab Mujam almufahros lil
lafadzh ~ Al-quran  yang merupakan karya
Muhammad Fuad.

" Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian,(Jakarta : PT Bumi
Aksara 2013 ) hal 1.

" hteps://www.info.populix.co/post/data-primer-adalah , dikases tanggal 12
februari 2022
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b. Data sekunder

Sumber sekunder merupakan data yang
telah terlebih dahulu dikumpulkan dan dilaporkan
oleh orang atau instansi diluar dari peneliti sendiri,
walaupun  yang dikumpulkan itu  sendiri
sesungguhnya data asli. Sekunder juga bisa
diartikan sebagai hasil pengumpulan oleh orang
lain dengan maksud tersendiri dan mempunyai
kategorisasi klasifikasi menurut keperluan mereka.
Berdasarkan penjelasan di atas, maka penelitian
yang menggunakan data sekunder atau data
penunjang yakni, data yang bersumber dari kitab-
kitab Tafsir seperti tafsir Al-Misbah karangan M.
Quraish Shihab, Tafsir Kemenag RI, Tafsir Al Azhar
karangan Buya Hamka, Tafsir Al-Maraghi karangan
Ahmad Mustafa Al-Maraghi, Sofwatut Tafasir
karangan Muhammad Ali Ash-Shabuni, buku
bepergian secara islami karangan Abdul Hakam
Ash-Sha’idi.. Begitupun dengan buku-buku lain,
atau karya ilmiah lainnya yang ada kaitannya

dengan safar.

c. Metode Pembahasan
Dalam penelitian ini penulis menggunakan
deskriftif analisis, yaitu metode pembahasan
dengan cara menggambarkan objek atau subjek

yang diteliti. Sedangkan jenis data yang diperlukan
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untuk penulisan skripsi ini adalah data kualitatif,
berupa pendapat atau pandangan para mufassir
terhadap makna dan tafsir ayat-ayat yang
berhubungan dengan Safar . Adapun metode yang
penulis gunakandalam tafsir ini adalah dengan
metode tafsir maudhu’i yaitu, membahas ayat-ayat
sesuai dengan tema atau judul, lalu dikaji secara
mendalam dari segala aspek seperti makiyyah,

madaniyah, Kosakata, istimbat, dan lain-lain.

Adapun langkah-langkah dalam penafsiran
secara maudu’i adalah sebagai berikut :

1) Menetapkan pokok permasalahan yang akan
dibahas (topik)

2) Mencari dan mengumpulkan ayat-ayat al-
Quran yang ada hubungannya dengan topik
yang dibahas tersebut.

3) Menyusun urutan ayat-ayat sesuai dengan masa
turunnya, disertai pengetahuan tentang latar
belakang urun ayat atau asbab al-Nuzulnya
(jika ada).

4) Memahami korelasi hubungan ayat-ayat
tersebut dalam suratnya masing-masing.

5) Menyusun pembahasan dalam kerangka yang
sempurna, sistematis dan utuh (outline)

6) Menyempurnakan penjelasan ayat dengan

hadis, riwayat sahabat dan lain-lain yang
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relevan bila dipandang perlu sehingga
pembahasan menjadi semakin sempurna dan
semakin jelas.

7) Mendalami  ayat-ayat  tersebut  secara
meneyeluruh dengan jalan mengumpulkan ayat-
ayatnya yang mempunyai pengertian yang sama,
atau mengkompromikan antara yang ‘am
(umum) dan yang khas (khusus), mutlaq dan
mugqayyad (dibatasi), atau yang pada lahirnya
bertentangan, schingga kesemuanya bertemu
dalam satu muara, tanpa perbedaan atau

pemaksaan.

d. Teknik Pengumpulan Data

Dikarenakan penelitian dalam skripsi ini
adalah tela’ah pustaka (Library Research), maka
teknik pengumpulan data yang dilakukan
adalah dengan cara mengumpulkan atau
mencari sumber data dan bahan-bahan yang
berkenaan dengan topic, serta menganalisisa
pembahasan secara menyeluruh.

. Al-Qur'an menjadi sumber utama dalam
skripsi ini, karena kajian ini membahas Al-
Quran secara langsung dan menginventarisasi
setiap ayat yang tertulis, data-data, literature,
dan penelitian-penelitian yang masih terkait
dengan masalah yang penulis teliti serta

dianalisa sesuai kaidah yang ada. Dengan
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demikian, Al-Quran juga dapat dikaji secara
tekstual, artinya data-data tersebut dapat
dianalisis dengan teks al-Quran atau dengan

hadis Nabi dan riwayat sahabat.”

" M. Alfatih Suryadilaga, dkk, Metodologi Ilmu Tafsir ( Yokyakarta : Teras, cet. 3,

2010 ) hal. 76-79
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F. Sistematika Penulisan
Supaya penelitian di dalam skripsi ini menjadi lebih
terfokus dan mudah dipahami, untuk itu penyajian dalam

penelitian ini akan dikaji secara bertahap dalam empat bab yaitu:

> Bab pertama, berisi pendahuluan yang memuat dari latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, kajian pustaka, metode penelitian( jenis penelitian dan

sumber data), dan sistematika penulisan.

» Bab kedua, membahas tentang pengungkapan ayat Safar , meliputi
: pengertian safar, deskripsi Lafadz Safar berdasarkan derivasinya,

dan term yang semakna.

> Bab ketiga, dalam bab ini membahas penafsiran safar dalam Al-
Qur'an meliputi : penfsiran ayat-ayat Makkiyah, penafsiran ayat-
ayat Madaniyah, macam-macam safar, dan analisa penafsiran ayat

safar dalam Al-Qur’an.

> Bab keempat, merupakan bab penutup, disini akan dijelaskan

kesimpulan hasil penelitian dan saran-saran.
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BABII
PENGUNGKAPAN SAFAR DALAM AL-QUR’AN
A. Pengertian Safar

a. Pengertian Secara Bahasa
Safara (L) berasal dari bahasa arab yaitu safara-yasfuru-
safran yang secara harfiah  berararti pergi atau berjalan.
Didalam kamus Al-Munawwir sdfar memiliki makna
perjalanan dan orang yang melakukan perjalanan jauh disebut

safarut towili® Pengertian di atas dapat di lihat pada firman

Allah SWT berikut:

e g P L. 142 @ e 1 e K 200y 1%

8aad il e 3l Wiy jh aSia I8 fad Cunsaat WU

. ° s -% Roo.  codoy s :mﬁ - 8. <4 oy
8”07 _8 % P RA

G A& HA 15l By Al A 568 150A ¢ Sl (el

(1843)3.\5\) u}u ef'-‘é

Artinya : “(yaitu) dalam beberapa hari yang tertentu. Maka
barangsiapa diantara kalian ada yang sakit atau berada dalam
perjalanan (lalu ia berbuka), maka (wajiblah baginya
berpuasa) sebanyak hari yang ditinggalkan itu pada hari-hari
yang lain. Dan wajib bagi orang-orang yang berat
menjalankannya (jika mereka tidak berpuasa) membayar
fidyah, berupa memberi makan seorang miskin. Maka
barangsiapa yang dengan kerelaan hati mau mengerjakan
kebajikan, maka itulah yang lebih baik baginya. Dan berpuasa

1© Achmad Warson, Al-Munawwir Indonesia Arab, (Surabaya : Pustaka Progresif,
2007) hal. 743
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lebih II?aik bagimu jika kamu mengetahui.” (Q.S. Al-Bagarah / 2
:184)

Sementara itu didalam kitab Al-Mufradat Fi Garibil
Quran karya Ar-Raghib Al-Ashfahani safara memiliki makna
membuka penutup, namun kata tersebut dikhususkan
penggunaannya dalam bentuk fisik. Contohnya seperti
ungkapan orang Arab yang berbunyi : ooV ge dalaall i
(safaral imamata ‘anir ra’si) artinya : sorban itu dibuka dari
kepala." Selanjutnya dalam kitab Lisanul Arab karangan Ibnu
Manzur tak jauh berbeda safara juga memiliki arti membuka,
seperti contoh kalimat <l su (safrul baiti) artinya : menyapu
rumah dengan sapu, dan ini berarti membuka penutup yang
menghalangi rumah."” Disisi lain safar juga memiliki makna
membuka menyingkap, hal ini dikarenakan ketika seseorang
melakukan perjalanan maka watak aslinya akan terbuka atau

nampak. Seperti perkataan sahabat Umar Bin Khattab r.a:
G 6:)\52 S 4 JY 3 sl M ) 2 clad s

Artinya : “Apakah dia pernah bersamamu dalam safar, yang safar
merupakan ukuran mulianya akhlak seseorang?.”*

b. Pengertian SafarSecara Istilah

Sebagaimana Allah SWT berfirman dalam Al-Quran
Surah An-nisa 4: 43 yang berbunyi :

" Kemenag RI, Al-Qur'an dan Terjemah (Jakarta: Ummul Qura, 2020 ) hal.28

'® Ar-Raghib Al-Ashfahani, Al-Mufradat Fi Garibil Quran, ter: Ahmad Zaini Dahlan
( Depok ; Pustaka Khazanah Fawa'id, jilid 2, 2017 ) hal. 239

¥ Thnu Manzur, Lisanul Arab ( Beirut : Darul Fikri 1990 ) hal. 2026

** Ibnu Katsir, Irsyadul Faqih(Fiqih Syafi’i) Terj. Amir Hamzah ( Jakarta Selatan :
Pustaka Azzam ) hal. 403
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Artinya : “Dan adapun jika kamu sakit atau berada dalam
perjalanan.”

Dalam kitab Mufradat Alfadz Al-Qur'an karangan Al-

ashfahani dijelaskan :
JaJl Jdls artinya seorang laki-laki pergi keluar, maka orang
yang melakukan kegiatan tersebut dinamakan 28& . Jamak
dari kata i (asfara) adalah _aud) (assafaru) sama seperti jamak
bentuk kata <<, (rakbun), dan kata 28 yang berarti orang
pergi dikhususkan penggunaanya dalam bentuk 4lelis (adanya
timbal balik dalam bentuk perbuatan) hal ini sebagai bentuk
gambaran bahwa seorang manusia apabila pergi meninggalkan
suatu tempat, maka pada hakikatnya tempat tersebut pun
menjadi pergi meninggalkan manusia yang pergi tadi.”

Dalam tafsir Ibnu Katsir , kata safar diartikan
melakukan perjalanan atau bepergian, dan kedudukan safar
sama seperti orang sakit yaitu sama-sama terdapat keringan
kebolehan bertalyamum,22 karena dalam kaidah bahasa Arab
kata mardha (orang sakit) dan kata safar mengunakan athaf
littahkyiri.

Sementara itu, Imam al-Jurjani berpendapat , safar

adalah seseorang yang keluar dengan maksud mengadakan

' Ar-Raghib Al-Ashfahani, Mufradat Alfadz Al-Quran, ( Damaskus ; Dar Al-
Qalam, 2009 ) hal. 646

** Abu Al-Fida, Tafsir Ibnu Katsir, terj. M. Abdul Ghaffar, (Bogor: Pusataka Imam
Asy-Syafi'i jilid 2, 2004) hal. 337
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perjalanan selama tiga hari atau lebih.” Dari kalangan mazhab
Hanafi berpendapat, yang dimaksud dengan safar ialah
keluarnya seseorang dari tempat mukim dengan maksud
mengadakan perjalanan selama tiga hari. Adapun dari kalangan
mazhab Syaf'i berpendapat, yang dimaksud dengan safar
adalah keluarnya seseorang dari tempat tinggalnya dengan
tujuan melakukan perjalanan minimal selama dua hari.**
Sedangkan menurut Imam Al-Gazali yang dimaksud dengan
safar adalah seseorang yang melakukan sebuah perpindahan

dari satu daerah ke daerah yang berbeda.”

Pengertian Lain Safara

Sebagaimana uraian diatas, bahwasanya safara memiliki
makna berjalan atau perjalanan. Namun, setelah dilusuri lebih
jauh, kata safara masih memiliki makna atau pengertia lain dari
makna dasarnya. Di dalam Al-Quranul Karim, setidaknya
terdapat 4 makna lain katasafara mulai dari terbit (QS. Al-
Mudassir: 34), berseri-seri (QS. ‘Abasa: 38), kitab (QS. Al-
Jumwah: 5), dan penulis (QS. ‘Abasa: 15). Selanjutnya akan

dijelaskan dibawah ini :
1. Bermakna Terbit

3 maally

2

(34l Sl |

# Al-jurjani, Dalail Al-Tjaz, pentaqiq: Abu Fahr( Kairo: Maktabah Al-Khanaii,

1984) hal 237

** Tmam Syafii, ALUMM terj: Ismail Yakub( Kuala Lumpur: Victory Agencie,
2000) hal 362
5 Imam Al-Gazali, Ihya Ulumuddin, terj Purwanto(Bandung: Marja,2011) hal 87
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Artinya: “Dan subuh apabila mulai terang.” ( QS. Al-Mudassir:
34)

Kata asfara dalam ayat ini dikhususkan untuk
mengartikan corak sebuah warna. Maksudnya apabila waktu
subuh tiba, maka ia akan menerbitkan warna terang atau
cahaya.” Penafsiran ayat ini, berdasarkan Shahih Tafsir Ibnu
Katsir, bermakna bersumpah dengan waktu subuh saat mulai
bersinar.”Ayat ini memiliki makna bersumpahnya Allah Swt
dengan bulan pada malam hari berlalu serta dengan siang pada
saat mulai terang. Karena dalam semua hal tersebut terdapat
tanda-tanda kebesaran Allah Swt yang agung yang

menunjukkan kebesaran-Nya di alam semesta.

Bila malam mendapat penerangan yang sedikit dari
bulan, maka sebenarnya tetap gelap dan memberi tempat
kepada fajar bila sudah datang, sebagai tanda matahari akan
terbit. Begitu juga ihwal rohani, setiap orang dapat memahami
tanggung jawabnya sendiri, ia melihat cahaya yang memantul
tersebut berkurang, dan akan melihat keindahan terbitnya
fajar, dan ia akan bersiap-siap menyambut cahaya Allah yang

menjadi tujuaannya.”®

20 Ar-Raghib Al-Ashfahani, Al-Mufradat Fi Garibil Quran, ter: Ahmad Zaini
Dahlan ( Depok ; Pustaka Khazanah Fawa’id, jilid 2, 2017 ) hal. 239

" Syaikh Syafiyyurahman Al-Mubarakfuri, Shahih Tafsir Ibnu Katsir (Jakarta:
Pustaka Ibnu Katsir jld 9, 2013) hal.74

28 Gina Nur Fatimah, Andlisa Semantik Pada Kata Safara Dan Derivasinya Dalam Al-
Qur'an : Studi Analisi Musytarak Lafzi, UIN Sunan Gunung Jati Bandung, Jurnal Penelitian
Bahasa, Sastra, dan Budaya Arab, vol, 2, 2019, hal. 76
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2. Berseri-seri

0o~

(38:0me ) ilia Naki 353 s

Artinya: “Wajah orang-orang yang mendapatkan kenikmatan
di hari itu bersinar, Bahagia dan bersuka cita, Sedangkan
wajah penghuni neraka jahim gelap dan hitam.” (QS. ‘Abasa:
38)

Ditafsirkan, maksud dari ayat di atas adalah yakni
pada hari yang besar ini (yaitu hari kiamat) Allah Swt
putihkan wajah-wajah mereka dan terlihat berseri-seri
padanya, begitu juga nampak senyuman di wajahnya. Dan
itulah wajah orang yang bertauhid dan beriman. Dan di sana
terdapat pula wajah yang cemberut dan tertutupi debu akibat
merasakan takut atas apa yang telah mereka kerjakan (di

dunia).”

Walaupun kata musfirah merupakan kata turunan dari
kata safar, namun arti yang dimilikinya berbeda. Seperti pada
penjelasan di atas, kata musfirah pada QS. ‘Abasa: 38 adalah

sebagai kata sifat dari kata wujuh (wajah) yakni berseri-seri.

3. Kitab
Jleall JiaZ s gledn a1 28 LA 1ol Gl i
AT o 1R Gl L d.m s ST (e
(5:Ananl)psalall 33581 63 ¥ 6T

* Ahmad Mustafa Al-maragi, terjemah tafsir Al-maragi,( Semarang: cv toha putra
1989,) hal 87
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Artinya: “Perumpamaan  orang-orang  yang  dipikulkan
kepadanya Taurat, kemudian mereka tiada memikulnya
adalah seperti keledai yang membawa kitab-kitab yang tebal.
Amatlah buruknya perumpamaan kaum yang mendustakan
ayat-ayat Allah itu. Dan Allah tiada memberi petunjuk kepada
kaum yang zalim.” (QS. Al-Jumuwah: 5)

Kata asfara diayat ini merupakan jamak dari as-safru
yang memiliki arti membuka tentang sebuah kebenaran.
Dikhususkan kata asfara pengunaannya pada ayat diatas
sebagai pengingat bahwa kitab Taurat walaupun banyak
memuat kebenaran, bagi orang bodoh itu semua hampir tidak
bermanfaat.* Ayat di atas, dalam Tafsir  al-Mishah,
menerangkan bahwa pada saat itu, Allah Swt memilih Bani
Israil untuk menyampaikan wahyu-Nya. Sementara itu,
keturunan mereka (Bani Israil) kemudian melakukan
bermacam-macam kejahatan dan merusak ajaran yang
terdapat dalam kitab (asfaara) mereka. Oleh sebab itu, mereka
diperumpamakan sebagai hewan yang hanya membawa beban
(ilmu dan hikmah) dipunggungnya, tetapi tidak dapat

mengerti dan tidak dapat memahami apa yang dibawanya.”

Tidak jauh berbeda, dalam shahih tafsir ibnu kasir juga
dijelaskan, bahwasanya Allah mencela orang Yahudi yang

telah diberikan kitab Taurat tapi tidak mengamalkannya.*

30 Ar-Raghib Al-Ashfahani, Al-Mufradat Fi Garibil Qur'an, ter: Ahmad Zaini
Dahlan ( Depok ; Pustaka Khazanah Fawa’id, jilid 2, 2017 ) hal. 241

' M. Quraish Shihab, Tafsir al-misbah, (Ciputat : lentera hati, vol 14, 2002) hal
224

** Syaikh Syafiyyurahman Al-Mubarakfuri, Shahih Ibnu Katsir (Jakarta: Pustaka
Ibnu Katsir jld 9, 2013) hal.62
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Bedasarkan penafsiran ayat tersebut, dapat dipahami
bahwa kata asfaara merujuk pada arti Taurat yakni kitab Bani

Ismail. Namun, secara garis besar asfaara diartikan sebagai

kitab.

4. Penulis

(15: e )3 Lsd-"-'

Artinya: “Di tangan para penulis (malaikat).” (QS. ‘Abasa: 15)

Safarah adalah bentuk jamak dari safir yaitu isim fail
atau orang yang melakukan pekerjaan tersebut, berasal dari
fiil safara-yasfuru-sufuran wa safran artinya bepergian, menyapu,
menulis. Kata ini sama seperti jamknya kata <5\S dari kata 43S
(katabatun).” Ayat 15 surah ini yang berbunyi: bi aidi safarah
(pada tangan-tangan para penulis, atau di tangan tangan para
utusan yaitu malaikat). Rangkaian ayat-ayat ini sedang
menggambarkan tentang Al-Qur'an yang berfungsi sebagai
hidayah atau petunjuk dan pelajaran dari Allah bagi semua
manusia. Al-Qur'an sebagai salah satu dari kitab-kitab yang
diturunkan Allah kepada para nabi, sangat mulia dan tinggi
ajaran dan ilmunya, suci dari segala macam bentuk kesalahan
dan pengaruh buruk dari setan, diturunkan dengan
perantaraan para penulis atau utusan yaitu malaikat. Sebelum
diturunkan kepada Nabi Muhammad, Al-Qur'an tersimpan
pada Lauh Mahfuz artinya pada lembaran yang terjaga. Para

malaikat adalah makhluk yang mulia dan senantiasa tunduk

¥ Ar-Raghib Al-Ashfahani, Al-Mufradat Fi Garibil Quran, ter: Ahmad Zaini Dahlan
( Depok ; Pustaka Khazanah Fawaid, jilid 2, 2017 ) hal. 241
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dan patuh kepada Allah, tidak pernah membangkang terhadap
perintah-Nya, dan  selalu mengerjakan apa yang
diperintahkan, demikian disebutkan dalam Surah at-
Tahrim/66: 6).*

B. Term Safar Dalam Al-Qur’an

Merujuk pada kitab Al-Mwjam Al-Mufahras li Al-Fadz Al-
Quran Al-Karim, di dalam Al-Quran kata safara dengan berbagai

kata turunannya disebutkan sebanyak 12 kali dalam 9 surat yang

berbeda.”

Lebih jelasnya akan dipaparkan dalam tabel sebagai berikut:

NO NAMA SURAH AYAT GOLONGAN
SURAH

1 AL-BAQARAH 184,185,283 MADANIYAH
2 AN-NISA 43 MADANIYAH
3 AL-MAIDAH 6 MADANIYAH
4 AL-MUDATSIR 34 MAKIYAH
5 ABASA 15, 38 MAKIYAH
6 AL JUMUAH 5 MADANIYAH
7 AT-TAUBAH 42 MADANIYAH
8 SABA’ 19 MAKIYAH
9 AL-KAHFI 62 MAKKIYAH

* Kemenag RI, Al-Qur'an dan Tafsirnya, hal. 549
» Muhammad Fuwad Abdul Bagi, Al-Muwjam Al-Mufahras li Al-Fadz Al-Quran Al-
Karim, (Kairo : Darul Kutub ) hal. 474


https://waqfeya.com/book.php?bid=1270
https://waqfeya.com/book.php?bid=1270
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Dari tabel diatas, dapat dilihat bahwa ayat-ayat safar lebih
banyak tergolong surah Madaniyah serta ayat terbanyak di Surat
Al-Baqarah. Adapun kata turunan dari safara yakni asfara (53,
asflara (J&l), safar (J), safarah (353%), dan musfirah (558%) yang
memiliki pengertian yang bermacam-macam sesuai dengan

redaksinya dalam ayat al-Quran.
1. Berbentuk masdar

Masdar merupakan kata dasar atau isim atau nomina
dari suatu Fiil atau verba yang tidak ada hubungan dengan
pelaku dan masa tertentu. Karena dasar itulah mashdar sering
disebut musytaq minhu (sumber pengambilan). Mashdar
tidak mempunyai kaidah tertentu karena itu pola masdar
harus dihafal dan dibiasakan sebagaimana tersedia di kamus,
masdar hanya bisa diketahui dengan kamus bahasa arab, atau
pelajaran bahasa arab, atau arahan mentor, tidak ada undang-

undang khusus untuk masdhar.*

Kata safara ( J& ) berbentuk masdar disebutkan dalam
Al-quran sebanyak enam ayat pada empat surat yaitu ; Q.S
Al-Baqarah (2) ; 184,185, 283, Q.S An-nisa (4) 43, Q.S Al-
Maidah (5):6 Q.S At-taubah (9): 42 dan Q.S Al-Kahfi (34) : 62.
Berikut salah satu contohnya, surah Al-Bagarah 2 : 283.

wH g B % (2w z PP P SR TY 5
HEFAL YR G 8 K 1535 A15 Al e S Gl
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* https://hilyah.id/apakah-yang-dimaksud-dengan-masdar/
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Artinya : “Dan jika kamu dalam perjalanan sedang kamu tidak
mendapatkan seorang penulis, maka hendaklah ada barang
jaminan yang dipegang. Tetapi, jika sebagian kamu
mempercayai sebagian yang lain, hendaklah yang dipercayai
itu menunaikan amanatnya (utangnya) dan hendaklah dia
bertakwa kepada Allah, Tuhannya. Dan janganlah kamu
menyembunyikan kesaksian, karena barangsiapa
menyembunyikannya, sungguh, hatinya kotor (berdosa). Allah
Maha;?Mengetahui apa yang kamu kerjakan.” ( Al-bagarah /2 :
283)

Dalam ayat ini, Allah menggunakan kalimat safar
dalam bentuk isim masdar, didalam kaidah nahwu dijelaskan
bahwa apabila suatu kalimat berbentuk isim, maka kalimat
tersebut untuk sesuatu yang tetap. Maka dari itu, kalimat
safar pada ayat ini dapat disimpulkan bahwa seseorang yang
melakukan safar akan mendapatkan keringanan dalam

muamalah maupun ibadah sehingga dia kembali bermukim.
2. Berbentuk Fiil

Fiil adalah kata yang menunjukkan arti pekerjaan atau
peristiwa yang terjadi pada suatu masa atau waktu tertentu
(lampau, sekarang dan yang akan datang). Kalimat fi'il itu ada

3 macam, yaitu: fi'il madhi, fi’il mudhari’, dan fi’il amar.*®

¥ Ibid, hal. 49
% Abu Razin dan Ummu Razin, IImu Nahwu Untuk Pemula, ( Jakarta : Pustaka
Bisa, 2015) hal. 9
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Di dalam Al-quran hanya ada satu kalimat safar
berbentuk fiil yaitu terdapat dalam Q.S Al-mudatshir (74) : 34

5 A D3 kel

Artinya : “dan demi subuh apabila mulai terang” (Al
Mudatshir / 74: 34 )%

Safar dalam ayat ini berbentuk fiil, sebagaimana
diketahui kalimat fiil sesuai dengan defenisinya digunakan
untuk menunjukkan arti atau keaadaan yang senantiasa
berubah. Perubahan yang bisa ditemukan pada ayat ini adalah
bahwasanya keaadan subuh atau waktu subuh terus bergeser

sesuai dengan peredaran matahari.
3. Berbentuk Isim fa il ( 3_8uws)

Isim fa’il termasuk salah satu dari isim musytag. Ia
dibuat dari fi'il bina malum, untuk menunjukkan pelaku
perbuatan. Para ahli mengemukakan defenisi isim fa’il sebagai

berikut:

Isim fa’il adalah sifat yang terjadi dari fi’il bina ma’lum,
yang menunjukkan makna orang yang melakukan perbuatan
dari aspek terjadinya bukan dari aspek tetapnya (sifat

tersebut pada diri pelaku)”.

Seperti kata “ S « isim fa’il dari fi’il ©« S« yang

berarti “ penulis “. Makna penulis dalam konteks ini adalah

PKemenag RI, Al-Quran dan Terjemah (Jakarta: Ummul Qura, 2020 ) hal. 576
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aspek terjadinya perbuatan “ menulis , bukan aspek tetapnya
sifat dalam diri pelaku sebagai penulis. Hal tersebut adalah
untuk membedakan isim fa’il dengan sifat musyabbahah yang
menunjukkan sifat yang tetap dalam diri pelaku. Tentang sifat
musyabbahah akan dibahas pada pembahasan yang akan
datang. Namun, terkadang isim fa’il datang dengan makna
isim maful sebagaimana dalam contoh penafsiran dibawah
ini.*
Kata safara berbentuk isim fa'il terdapat dalam surat Q.S
Abasa (80) : 38

M
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Artinya: “Pada hari itu ada wajah-wajah yang berseri-seri.”

(Abasa/ 80; 38)™

Kata safara dalam ayat ini berbentuk isim fail dari asal
kata _awl asfara, artinya ketika Allah menceritakan keaadan
manusia pada hari kiamat nanti, ada yang bermuka bahagia
dan ada yang bermuka sedih. Dan ketika Allah menyebutkan
keaadan orang mukmin di hari kiamat nanti berseri, maka itu
adalah sesuatu yang pasti dan harus kita yakini dengan

sepenuh hati.

4. Berbentuk Jamak Taksir

O https://passinggrade.co.id/isim-fail/
* Kemenag RI, Al-Quran dan Terjemah (Jakarta: Ummul Qura, 2020 ) hal. 585



30

Jama’ taksir adalah semua isim yang menunjukkan kepada
lebih dari dua laki-laki atau dua perempuan bersamaan
dengan perubahan bentuk mufradnya. Jama’ taksir merupakan
jama’ yang mencakup isim berakal dan tidak berakal, laki-laki

atau perempuan.

Adapun contoh penafsiran kata safara yang berbentuk
jamak taksir dalam Terdapat dalam dua surah yakni Q.S Al-
Jumuah (62) :5, dan Q.S Saba :19
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Artinya : “Perumpamaan orang-orang yang diberi tugas
membawa Taurat, kemudian mereka tidak membawanya
(tidak mengamalkannya) adalah seperti keledai yang
membawa kitab-kitab yang tebal. Sangat buruk perumpamaan
kaum yang mendustakan ayat-ayat Allah. Dan Allah tidak
memberi petunjuk kepada orang-orang yang zalim.” (Al-
jumuah/ 62:5)*

Perumpamaan orang Yahudi yang tidak mengamalkan
kandungannya dibaratkan seperti keledai, artinya kalimat
safar dalam bentuk jamak taksir disini mengindikasikan
bahwasanya perumpamaan itu akan terus melekat sampai
mereka berubah atau mau mengamalkan isi taurat tersebut.

Berikutnya surah As-saba ayat 19

*2 Kemenag RI, AL-Qur’an dan Terjemah (Jakarta: Ummul Qura, 2020 ) hal. 553
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Artinya : “Maka mereka berkata, “Ya Tuhan kami, jauhkanlah
jarak perjalanan kami,” dan (berarti mereka) menzalimi diri
mereka sendiri; maka Kami jadikan mereka bahan
pembicaraan dan Kami hancurkan mereka sehancur-
hancurnya. Sungguh, pada yang demikian itu benar-benar
terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi setiap orang
yang sabar dan bersyukur”. (Saba: 19)*

Berikutnya berbentuk jamak taksir yang kedua, terdapat
dalam Q.S abasa (80) : 15

<
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Artinya : “Di tangan para penulis (malaikat) yakni malaikat-
malaikat yang menukilnya dari lauh Mahfuz.”(Abasa/80 : 15)**

C. Term Yang Semakna
Al-Qur'anul karim merupakan kitab suci yang agung dan
indah, diantara keindahan Al-Quran adalah dari segi bahasanya.
Untuk itu tidak heran banyak kata berbeda dalam penyebutan
tapi memiliki makna yang sama tidak terkecuali kata safar. Di
dalam Al-Quran ada beberapa term yang semakna dengan safar
yaitu : dzahaba, rahala, daraba, asra, dan saara. Berikut akan di uraikan

satu persatu :

PKemenag RI, ALQur'an dan Terjemah (Jakarta: Ummul Qura, 2020 ) hal. 430
*1Ibid, hal. 585
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1. ZAHABA
Zahaba (&%) terdiri dari tiga huruf hijaiyah, yaitu huruf
dzal huruf ha dan huruf ba’. (&#3) zahaba merupakan bentuk fi’il

madhi, zahaba artinya pergi atau bepergian.

Di dalam Al-quran, kalimat zahaba tidak disertai dengan
derivasinya terulang sebanyak delapan kali yaitu : Al-Baqarah : 18,
20, Hud : 10, 74, Al-Ambiya’ : 87, Al-Mukminun : 91, Al-Ahzab ; 19
dan Al-Qiyamah : 33." Berikut akan disajikan dalam bentuk tabel.

NO SURAH AYAT GOLONGAN SURAH
1 AL-BAQARAH 18,20 MADANIYAH
2 HUD 10,74 MAKKIYAH
3 AL-AMBIYA’ 87 MAKKIYAH
4 AL-MUKMINUN 91 MAKKIYAH
5 AL-AHZAB 19 MADANIYAH
5 AL-QIYAMAH 33 MAKKIYAH

Semua ini masih dalam kalimat zahaba belum lagi dengan
turunannya. Adapun perbedaan kalimat zahaba dengan safara
adalah safara berkaitan dengan jarak tempuh sedangkan zahaba

tidak berkaitan dengan jarak.

Contoh ayat yang di dalamnya terdapat kata zahaba, yaitu
Surah Al-Qiyamah ayat 33:

# Muhammad Fuwad Abdul Baqi, Al-Mujam Al-Mufahras li Al-Fadz Al-Quran Al
Karim hal. 373


https://waqfeya.com/book.php?bid=1270
https://waqfeya.com/book.php?bid=1270
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Artinya: “Kemudian ia pergi kepada ahlinya dengan berlagak
(sombong).” (Q.S Al-Qiyamah/75: 33)*

Kemudian dia pergi kepada ahlinya dalam keadaan
sombong." Benar-benar dia menunjukkan sikapnya yang tidak

menyukai itu di hadapan orang banyak.

Di daiam kitab-kitab tafsir diterangkan bahwa ayat-ayat
ini pada mulanya adalah khusus mengenai diri Abu Jahal, yang
mengepalai sikap kaum musyrikin Quraisy menantang dakwah
yang dibawa Nabi saw. tatkala di Mekah. Qatadah mengatakan,
“Dia tidak mau membenarkan kitab Allah, dan dia tidak mau
bershalawat untuk Rasul Allah!" Tidak beriman dalam hatinya,

tidak beramal dengan badannya.*’

2. RAHAIA

Kata rihlah berasal dari kata kerja rahala yang bermakna
perjalanan atau pergi. Tetapi maksud dari perjalanan disini adalah
untuk berdagang atau berniaga. Adapun persamaanya dengan
safara adalah sama-sama bepergian menggunakan jarak tempuh.
Sedangkan perbedaannya kalimat rahala lebih khusus daripada

kalimat safara.

* Kemenag RI, Al-Qur'an dan Terjemah (Jakarta: Ummul Qura, 2020 ) hal. 578

M. Ali Ash-Shabuni, Shafwatut tafasir, ter. KH. Yasin( Jakarta Timur: Pustaka
Al-Kausar, JId 5, 2020) hal 572
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Rahala dan derivasinya dalam Al-Qur’an terulang sebanyak
empat kali didalam dua surah yaitu Surah Yusuf 12:62, 70, 75 dan
Surah Al-Quraisy ayat 2.*

Berikut contoh ayat yang di dalamnya terdapat kata rahala,

yaitu surah Al-Quraisy ayat 2 :
(2 wj‘ﬂ\) HE T wﬂb gt LE:.“.J\ V'GJM

Artinya : “(yaitu) kebiasaan mereka beperglan pada musim dingin
dan musim panas.”( Al-Quraisy /106: 2 )*

Dalam surat ini, Allah memberikan karunia Rumah Suci-
Nya (al-Bayt al-Haram, Ka'bah) kepada orang Quraisy yang dapat
berperan melindungi mereka dari serangan musuh. Di samping itu,
Allah juga menempatkan mereka tinggal di sampingnya sehingga,
dengan  demikian, mereka mendapat kehormatan dan
perlindungan sekaligus. Mereka dapat pergi ke Yaman pada
musim dingin dan ke Syam pada musim panas untuk berdagang
tanpa mendapatkan rintangan dan gangguan dalam perjalanan.

Sedang penduduk di sekitar tempat-tempat itu saling merampok.

Dan semua itu merupakan nikmat yang semestinya
mengharuskan mereka menyembah kepada Tuhan yang telah
memberikan makanan ketika mereka merasa lapar dan
memberikan perlindungan dan rasa aman ketika mereka merasa

takut. Merasa herankah orang-orang suku Quraisy itu dengan

* Muhammad Fu'ad Abdul Baqi, Al-Mu’jam Al-Mufahras li Al-Fadz Al-Qur’an Al
Karim, (Kairo : Darul Kutub ) hal. 342
* Kemenag RI, AL Qur'an dan Terjemah (Jakarta: Ummul Qura, 2020 ) hal. 602
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kemudahan yang Aku berikan kepada mereka dalam melakukan

perjalanan musim dingin ke Yaman dan musim panas ke Syam,

penuh rasa tenang dan aman, untuk berdagang dan mencari

rezeki.®

3. DARABA

Daraba merupakan fi’ill madhi yang mempunyai arti

bergerak”. Kata daraba dan derivasinya terulang sebanyak 52 ayat

dalam al-qurian, tetapi penulis lebih fokus pada kata ( &)

darab saja (dengan ba sukun). Kata darab sendiri terulang

sebanyak 8 kali di tujuh surah, berikut akan diuraikan dalam

bentuk tabel :
NO SURAH AYAT GOLONGAN SURAH
1 | An-Nisa 94 dan 101 | Madaniyah
2 | Al-Maidah 106 Madaniyah
3 | Ibrahim 45 Makkiyah
4 | Al-kahfi 1 Makkiyah
5 | Al-Furgan 39 Makkiyah
6 | Ar-rum 58 Makkiyah
7 | Az-Zumar 28 Makkiyah

* M. Quraish Shihab, Tafsir Al-misbah ,( Ciputat, lentera hati, vol 15, 2002) hal.87
' Mahmud Yunus, Kamus Arab Indonesia, (Jakarta: Pt Mahmud Yunus Wa
Zurriyah 2010, ) hal. 227
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Ada beberapa makna untuk kata daraba, pertama, daraba
dengan kata setelahnya yakni berperang dalam Q.S Ali Imran ;
156 maka terbentuk relasi makna mengadakan perjalanan untuk
berperang. Kedua, daraba dengan kata setelahnya yakni mencari
sebagian karunia Allah dalam Q.S Al-Muzammil; 20 maka
lahirlah makna berjalan di muka bumi dan berusaha mencari
risky yang halal. Ketiga, makna daraba terikat dengan jihad
dijalan Allah (Al-bagarah; 273) adalah berusaha di muka bumi

berubah dengan makna asal berjalan di muka bumi.”

Adapun contoh ayat yang di dalamnya terdapat kata darab

yaitu Surah An-nisa ayat 101 :
E - la 3 22 %7 w21 ot oT% 0. o .. <
3 sgkall fe 130245 O CL;:.— Vi&l; Cyecks L/PJY\ & 2 1313
4~ 21 2 o o5 @ é 5~ o .8 2.0g o< 29 °
e B8 G5 O g S ASGE O s O

(10191%‘5\)\:.;;:

Artinya : “Dan apabila kamu bepergian di bumi, maka tidaklah
berdosa kamu meng-qasar salat, jika kamu takut diserang orang
kafir. Sesungguhnyaorang kafir itu adalah musuh yang nyata
bagimu.” (An-nisa/ 4 : 101)”

Dalam ayat ini dijelaskan bahwa umat islam dibenarkan
untuk mengqasar salat, baik dalam keadaan aman atau dalam
keaadan terancam musuh. Salat dalam perjalanan yang aman

disebut salat safar. Pada salat safar, salat yang terdiri dari empat

70

>*Ahmad Syah Alfaribi, Skripsi makna lafaz daraba dan sara dalam al-quran.2021 hal.

>} Kemenag RI, Al-Qur’an dan Terjemah (Jakarta: Ummul Qura, 2020 ) hal. 94


https://risalahmuslim.id/kamus/salat/
https://risalahmuslim.id/kamus/salat/
https://risalahmuslim.id/kamus/salat/
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rakaat: zuhur, asar, danisyadiqasar menjadi dua rakaat.

Sedangkan Magrib dan subuh tidak bisa digasar.

Syarat mengasar salat safar ialah perjalanan yang jauhnya
diukur dengan perjalanan kaki selama tiga hari tiga malam.
Menurut Imam Syafii, perjalanan dua hari atau 89 km. Menurut
perhitungan mazhab Hanafi3 farsakh (18 km). Sedangkan
menurut pendapat lain, kebolehan mengkasar salat tidak terikat
dengan ketentuan jauh jarak, tetapi asal sudah boleh dinamai
safar, boleh mengkasar. Salat dalam perjalanan yang diancam
bahaya disebut salat khauf, seperti dikatakan dalam ayat: “Jika

kamu takut diserang orang-orang kafir.*

Sebab Turunnya Ayat :Ibnu Jarir meriwayatkan dari Ali bin
Abu Thalib, dia menuturkan: Suatu ketika, sekumpulan
pedangang bertanya kepada Rasulullah. "Wahai Rasulullah, kami
sering bepergian jauh untuk berniaga. Lantas bagaimana cara
kami menunaikan shalat?’ Maka Allah SWT menurunkan
jawaban, yang artinya, 'Dan apabila kamu bepergian di bumi,
maka tidaklah berdosa kama menggashar shalat." (QS. An-Nisa'
4:101)

Ketika itu, ayat berhenti sampai situ. Setahun kemudian,
ketika Rasulullah menunaikah shalat Dhuhur orang-orang
musyrik berkata, "Kalian telah memberi kesempatan kepada
Muhammad dan shahabatnya menunaikan shalat Dhuhur.
Tingkatkan serangan kalian agar mereka tidak dapat mengerjakan

shalat."

>* kemenag RI, Al-Qur'an dan Tafsirnya, (Jakarta: Kemenag R1 Jilid 2,2012) hal. 254


https://risalahmuslim.id/kamus/zuhur/
https://risalahmuslim.id/kamus/isya/
https://risalahmuslim.id/kamus/subuh/
https://risalahmuslim.id/kamus/salat/
https://risalahmuslim.id/kamus/abu-abdullah-muhammad-asy-syafii/
https://risalahmuslim.id/kamus/mazhab-hanafi/
https://risalahmuslim.id/kamus/salat/
https://risalahmuslim.id/kamus/salat/
https://risalahmuslim.id/kamus/salat/
https://risalahmuslim.id/kamus/khauf/
https://risalahmuslim.id/kamus/kafir/
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Salah seorang dari mereka menyahut, 'Nanti mereka akan
melaksanakan satu shalat lagi yang serupa dengan shalat ini. (Kita
ambil kesempatan itu untuk menghancurkan mereka.)" Kemudian
Allah menurunkan syari‘at shalat khauf di waktu antara Dhuhur
dan Ashar, yang artinya, "..(maka tidaklah berdosa kamu
mengqashar shalat,) jika kamu takut diserang orang Kkafir.
Sesungguhnya orang kafir itu adalah musuh yang nyata bagimu.’
(QS. An-Nisa' 4:101)”

4. Asra

Kata Asra berasal dari bahasa arab yang memiliki arti
perjalananan. Kata asra dalam ala-quran terulang sebanyak 3 kali

di dalam dua surat yang berbeda, yaitu di surat Al-isra ayat 1 dan
Al- anfal ayat 67 dan 70.”°

NO | NAMA SURAH AYAT GOLONGAN SURAH

1 | Al-Isra 1 Makkiyah

2 | Al-Anfal 67 dan 70 Madaniyah

Berikut adalah contoh ayat yang di dalamnya terdapat

kata asra, yaitu pada awal surah Al-Isro :

% Imam As-Suyuti, Asbabun Nuzul, (Solo : Insan Kamil, 2016) hal 193
% Muhammad Fwad Abdul Bagqi, AlL-Mu’jam Al-Mufahras li Al-Fadz Al-Quran Al
Karim, hal. 45



https://waqfeya.com/book.php?bid=1270
https://waqfeya.com/book.php?bid=1270
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(L 2

Artinya : “Mahasuci (Allah), yang telah memperjalankan hamba-
Nya (Muhammad) pada malam hari dari Masjidilharam ke
Masjidil Agsa yang telah Kami berkahi sekelilingnya agar Kami
perlihatkan kepadanya sebagian tanda-tanda (kebesaran) Kami.
Sesungguhnya Dia Maha Mendengar, Maha Melihat.” (Al-Isra/17
1)57

Adapun tafsirnya adalah sebagai berikut: (Maha Suci)
artinya memahasucikan (Allah yang telah memperjalankan
hamba-Nya) yaitu Nabi Muhammad saw. (pada suatu malam)
lafal lailan dinashabkan karena menjadi zharaf. Arti lafal al-isra
ialah melakukan perjalanan di malam hari; disebutkan untuk
memberikan pengertian bahwa perjalanan yang dilakukan itu
dalam waktu yang sedikit; oleh karenanya diungkapkan dalam
bentuk nakirah untuk mengisyaratkan kepada pengertian itu
(dari Masjidil haram ke Masjidil aksa) yakni Baitulmakdis;
dinamakan Masjidil aksa mengingat tempatnya yang jauh dari
Masjidil haram (yang telah Kami berkahi sekelilingnya) dengan
banyaknya buah-buahan dan sungai-sungai (agar Kami
perlihatkan kepadanya sebagian tanda-tanda Kami) vyaitu
sebagian daripada keajaiban-keajaiban kekuasaan Kami.

(Sesungguhnya Dia adalah Maha Mendengar lagi Maha

Mengetahui) artinya yang mengetahui semua perkataan dan

> Kemenag RI, Al-Qur’an dan Terjemah (Jakarta: Ummul Qura, 2020 ) hal. 282
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pekerjaan Nabi saw. Maka Dia melimpahkan nikmat-Nya
kepadanya dengan memperjalankannya di suatu malam; di dalam
perjalanan itu antara lain ia sempat berkumpul dengan para nabi;
naik ke langit; melihat keajaiban-keajaiban alam malakut dan

bermunajat langsung dengan Allah swt.”®

Di dalam tafsir lain dijelaskan, Allah mengagungkan zat-
Nya sendiri dan mementingkan urusan-Nya karena kekuasaan-
Nya atas apa yang tidak dapat dilakukan seorang pun selain Dia.
Tidak ada tuhan selain Dia dan tidak ada Rabb kecuali Dia 'Yang
telah memperjalankan hamba-Nya' Muhammad saw., 'pada
malam hari dari Masjidil Haram," yaitu masjid di Mekah, "ke
Masjidil Agsha" di Baitul Maqdis yang menjadi sumber para nabi
sejak Ibrahim a.s.. Oleh karena itu, mereka berkumpul di sana
untuk menyambut Nabi saw.. Beliau mengimami mereka di
tempat tinggal mereka. Hal ini menunjukkan bahwa beliau

merupakan imam besar dan pemimpin yang terkemuka.”

Didalam tafsir Al-Azhar, ayat ini menegaskan bahwa
Tuhan Allah memang telah mengisra’kan, memperjalankan di
waktu malam, akan hambaNya Muhammad saw. dari Masjidil
Haram, yakni Makkah Al-Mukarramah, ke Masjid al-Agsha. di
Palestina. Al-Agsha, artinya yang jauh. Perjalanan biasa dengan
kaki atau unta dan Makkah ke Palestina itu ialah 40 hari. Di
dalam ayat ini sudah bertemu susunan kata yang menunjukkan

kesungguhan hal ini terjadi. Pertama dimulai dengan

* Imam Jalaluddin Al-Mahalli, Imam Jalaluddin As-Suyuti,Tafsir Jalalain, terj.

Bahrun Abu  Bakar (Bandung: Sinar Baru Algensindo,jilid 1, 2012), hal.1058

* Muhammad Nasib Rifai, Ringkasan Tafsir Ibnu Kasir, terj.Syihabuddin
(Jakarta:Gema Insani, jilid 3, 2000) hal. 11
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mengemukakan kemahasucian Allah; bahwasanya apa yang diper
buatnya Maha Tinggi dari kekuatan alam. Maha Suci Dia; yang
membelah laut untuk Musa, menghamilkan Maryam dan
melahirkan Isa tidak karena per setubuhan dengan laki-laki.
Sekarang Maha Suci Dia, yang memperjalankan Muhammad ke
Masijid jauh di malam hari. Kata penegas yang ketiga di ayat ini
ialah menyebut Muhammad saw. hambaNya. HambaNya yang
boleh diper buatNya menurut apa yang dikehendakiNya.

Maka jika dibaca ayat ini dengan renungan mendalam,
memang jarang biasa terjadi. Tetapi tidak mustahil bagi Allah
Subhanahu wa Ta'ala. Yang Maha Suci dan Maha Agung,
terhadap hambaNya yang telah dipilihNya. Di dalam ayat pun
disebut bahwa Masjid al-Agsha itu adalah tempat yang telah
diberkati sekelilingnya. Karena di situlah Nabi-nabi dan Rasul-
rasul, berpuluh banyaknya, sejak Musa a s. sampai Daud dan
Sulaiman telah menyampaikan wahyu Tuhan. Ke situlah Nabi
Muhammad saw. terlebih dahulu dibawa, lalu dipertemukan
dengan arwah mereka itu sebelum beliau dimi'rajkan, diangkat

kan ke langit.*

Melihat dari penafsiran ini dapat disimpulkan bahwasanya
ada persamaan antara kata Asra dan Safara yang sama-sama
memiliki arti perjalanan. Sedangkan perbedaanya adalah bahwa
kata safara tidak terikat oleh waktu sedangkan asra terikat oleh
waktu (malam hari) dan penggunaan isra hanya berlaku untuk

nabi Muhammad SAW.

% Buya Hamka, Tafsir Al-Azhar (Jakarta : PT Pustaka Panjimas, 1982) hal. 3999
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5. Saara

Sara sama seperti kata asra yang memiliki makna
perjalanan. Kata saara dan derivasinya diungkapkan sebanyak 27
kali yaitu dalam surat Al-Qashash: 29, At-Thur: 10 (dalam bentuk
fi'il mudhari' dan mashdar). Yusuf: 10, 19, dan 109, Al-Hajj: 46, Al-
Rum: 9 dan 42, Fathir: 44, Al Mukmin: 21 dan 82, Muhammad:
10, Ali Imran: 137, Al-An'am: 11, Al-Nahl: 36, Al-Naml: 69, Al-
Ankabut: 20, Saba: 18 (diungkapkan dalam bentuk fi'il amr dan
mashdar), Al-Kahfi: 47, Yunus: 22, Al-Ra'd: 31, An-Naba: 20, At-
Takwir: 3. Thaha: 21, dan Al-Maidah: 96. Untuk lebih jelasnya

akan diuraikan dalam table berikut :

NO Surat Ayat Golongan
1 Al-Qashash 29 Makkiyah
2 At-Thur 10 Makkiyah
3 Yusuf 10,19 dan Makkiyah

109
4 Al-Hajj 46 Madaniyah
5 Ar-Rum 9 dan 42 Makkiyah
6 Fhatir 44 Makkiyah
7 Al-Mukmin 21 dan 82 Makkiyah
(Ghatir
8 Muhammad 10 Madaniyah
9 Ali Imran 137 Madaniyah
10 Al-An’am 11 Madaniyah
1 An-Nahl 36 Makkiyah
12 An-Namal 69 Makkiyah
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13 Al-Ankabut 20 Makkiyah
14 Saba 18 Makkiyah
15 Al-Kahfi 47 Makkiyah
16 Yunus 22 Makkiyah
17 Ar-Ra’du 31 Madaniyah
18 An-Naba 20 Makkiyah
19 At-Takwir 3 Makkiyah
20 Thaha 21 Makkiyah
21 Al-Maidah 96 Madaniyah

Dari 27 ayat yang menggunakan kata sara, 14 ayat
diantaranya menunjukkan anjuran dari Allah SWT untuk
melakukan perjalanan baik itu di sekitar tempat tinggal ataupun
ke luar daerah dan tempat-tempat yang jauh. Uniknya, 7 ayat
diungkapkan dalam bentuk perintah (amr) dan 7 ayat lainnya
dalam bentuk istifham inkariy, dan semuanya diiringi dengan
perintah  untuk  melakukan nazhara yang bermakna

memperhatikan dan mentadabbur.

Berikut adalah contoh ayat yang di dalamnya terdapat

kata Saara atau derivasinya yaitu pada surah Ar-Rum ayat 42 :
/%°{' °'Q}"/f//°/ o}gf °/a . 0g0 2
O™ Cx5 B 2 4B O CasT 157kl 5N (3 155w OB
Ct

Artinya : “Katakanlah (Muhammad), “Bepergianlah di bumi lalu
lihatlah bagaimana kesudahan orang-orang dahulu. Kebanyakan
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dari mereka adalah orang-orang yang mempersekutukan
(Allah).” (Ar-Rum/30 : 42)%

Dalam ayat ini, Allah meminta Nabi Muhammad
menyampaikan kepada kaum musyrikin Mekah untuk
melakukan perjalanan ke mana pun di bumi ini guna
menyaksikan bagaimana kehancuran yang dialami umat-umat
yang ingkar pada masa lampau. Mereka itu hanya tinggal puing-
puing atau nama-nama tanpa bekas. Hal itu hendaknya dijadikan
pelajaran bagi mereka bahwa Allah dapat saja membinasakan

mereka, bila tetap kafir.

Perintah itu juga berlaku terhadap siapa pun setelah
mereka sampai akhir zaman. Bila mereka ragu tentang kebenaran
[slam, silakan mereka me nyaksikan dengan mata kepala sendiri
puing-puing itu atau meneliti pe ninggalan-peninggalan sejarah
mereka. Umat-umat itu binasa karena keingkaran mereka kepada
Allah, dan berbuat onar terhadap sesama manusia dan
lingkungan. Kehancuran itu adalah akibat dampak buruk
perbuatan mereka sendiri.*” Dalam kehidupan manusia di dunia
ini, Islam selalu menyerukan agar manusia dalam bepergian dan
bergerak menghasilkan kebaikan dunia dan akhirat. Hal ini
diungkapkan dalam al-Qur'an dengan menggunakan bentuk amr
(perintah). Allah SWT menyerukan kepada manusia agar
melakukan perjalanan yang diiringi dengan memperhatikan dan

men-tadabbur apa yang mereka lihat tersebut. Hal ini berarti

bahwa manusia akan mendapatkan nilai plus pada rihlah jika

516

®' Kemenag RI, Al-Qur’an dan Terjemah (Jakarta: Ummul Qura, 2020 ) hal. 409
® Kemenag RI, Al-Quran dan Tafsirnya (Jakarta : Kemenag RI JId 7,2012 ) hal.
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diiringi dengan tadabbur, karena tadabbur akan mengingatkan
mereka dengan posisinya sebagai hamba Allah di muka bumi ini.
Jadi bukan hanya kesenangan saja yang didapat dari rihlah itu

tetapi pahala atau ganjaran dari Allah SWT juga akan diraih.®®

® Rahma Syahriza, Jurnal Human Falah, Telaah Makna Sara dan Derivasinya Dalam
Al-Qur’an, Vol.1 2014 hal. 137-138
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BAB III
PENAFSIRAN AYAT SAFAR DALAM AL-QUR’AN

A. Penafsiran Ayat - Ayat Makkiyah
Ayat Makkiyah adalah ayat yang turun sebelum nabi hijrah.
Dibawah ini akan dijelaskan tentang ayat safar yang tergolong

kedalam ayat Makkiyah :

1. Q.S Al-Kahfi/18: 62
2 G A (At ART 1L To7 (el & My owE 2y a3
1 G el Fpe L) 38T Gglad Gl 4l J6 ) 55a s

P
1// o
-

Artinya : “Maka ketika mereka telah melewati (tempat itu), Musa
berkata kepada pembantunya, 'Bawalah kemari makanan Kkita;
sungguh kita telah merasa letih karena perjalanan kita ini."(Q.S Al-
Kahfi/ 18:52 )

a. Munasabah

Pada ayat-ayat sebelumya, Allah menjelaskan betapa
keras kepala dan ingkarnya orang-orang musyrik dan orang-
orang kafir yang menolak seruan yang disampaikan Rasulullah
saw. Padahal, perumpamaan dan kisah orang orang yang
dibinasakan Allah karena pembangkangan mereka, banyak
dipaparkan dalam Al-Qur'an. Pada ayat berikut ini,
digambarkan betapa gigihnya hati Nabi Musa a.s. untuk
mendapatkan kebenaran dan kedalaman ilmu. Betapapun sulit
dan penuh bahaya suatu perjalanan dan sukarnya cara yang

harus ditempuh, namun ia pantang menyerah.**

** Kemenag RI, Al-Qur'an dan Tafsirnya ,(Jakarta,Kemenag RI, jilid 8, 2012 ) hal.
635
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b. Tafsir

Dalam ayat ini, Allah menceritakan bahwa keduanya
terus melanjut kan perjalanannya siang dan malam. Nabi
Musa pun merasa lapar dan berkata kepada muridnya,
'‘Bawalah kemari makanan kita, sesungguhnya kita telah
merasa letih karena perjalanan ini." Perasaan lapar dan lelah
setelah melampaui tempat pertemuan dua laut itu ternyata
mengandung hikmah, yaitu mengembalikan ingatan Nabi

Musa a.s. kepada ikan yang mereka bawa.

Dalam ayat ini, Allah mengungkapkan betapa luhurnya
budi pekerti Musa a.s. dalam bersikap kepada muridnya. Apa
yang dibawa oleh muridnya sebagai bekal itu merupakan milik
bersama, bukan hanya milik sendiri. Betapa halus perasaannya
ketika menyadari bahwa letih dan lapar itu tidak hanya

dirasakan dirinya, tetapi juga dirasakan orang lain.”

. Q.S Saba/32:19

18 - < ST 15 aTRe . g% qne [ 2o~ Iy5e - B
s 2% ks ol .5 & . A =
Jhia OST ¥ @lls 03 ) (3 3 OIS A hay Cualal
c}’;.
D383

Artinya : “Maka mereka berkata, “Ya Tuhan kami, jauhkanlah
jarak perjalanan kami,” dan (berarti mereka) menzalimi diri
mereka sendiri; maka Kami jadikan mereka bahan
pembicaraan dan Kami hancurkan mereka sehancur-
hancurnya. Sungguh, pada yang demikian itu benar-benar

hal. 639

% Kemenag RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya ,(Jakarta,Kemenag R, jilid 8, 2012 )



48

terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi setiap orang yang
sabar dan bersyukur. “(Saba/ 32 ;19 )*®

a. Munasabah

Pada ayat sebelumnya, Allah menerangkan nasib kaum
Saba yang dikaruniai nikmat yang menjadikan negeri tempat
tinggal mereka subur dan makmur. Tetapi, mereka menolak
ajaran rasul yang diutus Allah untuk menyeru mereka agar
beriman kepada-Nya dan mensyukuri nikmat-Nya. Akhirnya
Allah menimpakan siksaan yang berat dengan membobolkan
Bendungan Ma'rib yang mereka bangun sehingga negeri
mereka dilanda banjir besar yang menghanyutkan segala yang
dilaluinya. Pada ayat-ayat berikut ini, Allah menerangkan
nasib kaum Saba' yang masih menetap di tempat yang sudah

dilanda banjir besar itu.”
b. Tafsir

FirmanNya: (6,u & i &) Rabbana ba'id baina asfarinal
Tuhan kami jauhkanlah antara perjalanan kami ada juga yang
membacanya (ix) ba'id dengan makna yang sama dengan (i)
ba id, dan ada yang membaca (3% &) Rabbuna ba ada dalam arti
Tuhan kami telah menjauhkan seakan akan jarak yang sudah
demikian dekat mereka masih juga menganggap jauh sehingga

mereka berkata: Tuhan kami menjauhkan jarak antar kota-

kota itu.

° Kemenag R1, Al-Quran dan Terjemah (Jakarta: Ummul Qura, 2020 ) hal. 430
o7 Kemenag RI, AI-Qur'an dan Tafsirnya ,(Jakarta,Kemenag R1, jilid 8, 2012 ) hal. 84
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Ibn 'Asytr memahami ucapan ini mereka lontarkan
sebagai pembangkangan terhadap nabi dan orang-orang yang
menasihati mereka agar mensyukuri nikmat Allah itu. Ini,
menurutnya, serupa dengan ucapan kaum musyrikin Mekkah

yang diajak oleh Nabi Muhammad saw. agar beriman:
Gl Gl 5 Al 10 B 20130 0870y 4l 16 3
o ey o et o2

Artinya “(Wahai Tuhan), jika betul (al-Qur'an) ini, dialah
yang benar dari sisi-Mu, maka bujanilah kami dengan batu

dari langit, atau datangkanlah kepada kami azab yang pedih.’
(QS. al-Anfal/ 8: 32).

Setelah runtuhnya bendungan Marib, kaum Saba'
hidup dalam kesulitan, lebih-lebih di musim kemarau. Maka,
mereka terpaksa berpencar meninggalkan kampung halaman
mereka. Ada yang mencari daerah lain di wilayah Yaman, dan
ada juga yang berhijrah jauh dari Yaman. Suku Azad menuju
Oman, Khuza'at ke Tihamah di Mekkah, Aus dan Khazraj
memilih Yatsrib (Madinah), Gassan menuju ke Bushra di

negeri Syam, dan Lakhem menuju Irak.

Ayat ini menunjukkan bahwa pembangunan jalan dan
penyediaan sarana transportasi serta penciptaan rasa aman
merupakan syarat-syarat bagi kesejahteraan satu masyarakat.
Di sisi lain, ia juga menunjukkan pentingnya memelihara hasil

pembangunan-yang dalam konteks ayat ini antara lain adalah

% Kemenag RI, Al-Qur’an dan Terjemah (Jakarta: Ummul Qura, 2020 ) hal. 180



50

bendungan Ma'rib. Masyarakat yang tidak membangun, atau
gagal memelihara hasil pembangunannya, akan runtuh dan
warganya akan terpaksa mencari wilayah lain guna

menyambung hidupnya.”

3. Q.S Al-Muddatsthsir 74: 34

Artinya : “dan demi subuh apabila mulai terang.” (Al-
Mudatshir/ 74 : 34 )"

a. Munasabah

Pada ayat-ayat sebelumnya, Allah telah menjelaskan
tentang kehebatan neraka Saqar sebagai balasan bagi orang
yang menuduh bahwa Al-Qur'an in ciptaan manusia, yang
dijaga oleh 19 malaikat. Pada ayat-ayat berikutnya ditegaskan
pula bahwa jumlah yang 19 malaikat itu hanyalah merupakan
cobaan dan ujian bagi orang yang kafir. Akan tetapi, bagi orang
yang beriman, keterangan serupa itu akan menambah
keimanannya. Ayat-aya selanjutnya mengatakan Sagar itu

sebagai bencana besar untuk peringatan bagi manusia.”

b. Tafsir

Kata (zsall) ash-shubhu berarti sesuatu yang cerah dan

bercahaya. Seseorang yang memiliki wajah yang cerah dinamai

% M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishah (Jakarta : Lentera Hati, vol 9, 2010 ) hal.
594-595

" Kemenag RI, Al-Quran dan Terjemah (Jakarta: Ummul Qura, 2020 ) hal. 576

" Kemenag RI, Al-Quran dan Tafsirnya ,(Jakarta,Kemenag RI, jilid 10 2012) hal.
426
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(z su=) shabuh atau shabih. Awal waktu siang (pagi), dinamai
shubh (subuh) karena kecerahan dan cahaya yang meliputinya.
Sementara pakar mengamati bahwa kata-kata shubh, shabah,
ishbah, pada umumnya digunakan oleh al-Qur'an dalam
konteks ancaman serta dadakan. Penulis menambahkan bahwa
kata ( gl ) ashbaha yang juga terambil dari kata shubh, dan
yang biasa diterjemahkan dengan sehingga menjadi, sering kali
digunakan juga oleh al Qur'an dalam konteks uraian negatif

dan tidak menggembirakan.

Selanjutnya, kata ( Jiw!) asfara terambil dari kata_sw )
safara yang berarti :keterbukaan : wanita yang terbuka
auratnya demikian juga wajahnya dinamai (3.44) sdfirah.
Seseorang yang membuka dalam arti menjelaskan dan
menyelesaikan  perselisthan  dinamai  (u#l)  safir/duta.
Perjalanan dinamai (L4w) safar karena cakrawala pandangan
seorang musafir menjadi terbuka dan dengan perjalanannya ia

mengetahui hal-hal yang tadinya tertutup.

Disebutkannya bulan, malam, dan pagi dalam sumpah
di atas untuk mengibaratkannya dengan al-Qur'an dan
petunjuk agama yang juga menyingkap kegelapan hati dan
pikiran. Dengan kehadiran tuntunan agama dalam diri
manusia, kegelapan jiwanya pun berlalu, sebagaimana
berlalunya kegelapan malam, dan kehadirannya itu cahaya

kebenaran menampakkan dirinya.

Sementara ulama berpendapat bahwa penyebutan

benda-benda langit itu merupakan bukti tentang kekuasaan
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Allah swt., yang pada akhirnya mengantar kepada pembenaran
tentang informasi-informasi-Nya. Memang semua orang yang
berusaha merenungkan keadaan bulan serta silih bergantinya
malam dan siang malam yang digambarkan oleh ayat ini
(menurut pendapat ulama-ulama tersebut) berangsur
menghilang kegelapannya serta siang yang juga berangsur
membawa cahayanya semua orang akan merasakan betapa
hebat dan agungnya Allah yang berada di belakang semua itu.
Kekaguman akan bertambah jika yang merenungkan
mengetahui secara ilmiah tata peredaran bulan dan matahari

yang menghasilkan gelap dan terang itu”

. Q.S Abasa/ 80:15 dan 38

y e
1A el

Artinya : “di tangan para utusan (malaikat).” (Abasa/ 80 : 15)"

Manasabah

Pada ayat-ayat yang sebelumnya, Allah menyampaikan
teguran pada Nabi saw dalam peristiwa Abdullah bin Ummi
Maktum Pada ayat ini dan ayat-ayat selanjutnya, Allah
menjelaskan bahwa hidayah yang diberikan-Nya kepada
mamusia dengan perantaraan para rasul-Nya, bukanlah hanya
sekadar disimpan saja delam hati. Akan tetapi, harus benar-

benar dipergunakan untuk menyadarkan rang-orang yang

505-506

" M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah (Jakarta : Lentera Hati, vol 14, 2010 ) hal.

” Kemenag RI, Al-Qur'an dan Terjemah (Jakarta: Ummul Qura, 2020 ) hal. 585
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lemah (ada perhatian), sehingga seluruh perbuatannya setelah

diberi petunjuk itu menjurus ke arah yang diridoi oleh Allah.™
b. Tafsir

Kata (3.4w) safarah adalah bentuk jamak dari kata (i)
saafir, yakni penulis, dalam hal ini para malaikat yang
menyalinnya dari al-Lauh al Mahfuzh. Bisa juga kata itu
merupakan bentuk jamak dari (_U8se) musafir yakni yang
bepergian menempuh jarak yang jauh atau jamak dari (L)
safiir dalam arti duta/utusan. Yakni, para malaikat yang
menempuh jarak yang jauh atau yang menjadi duta-duta yang
ditugaskan sebagai perantara antara Allah dan para rasul-Nya.
Atau bisa juga kata ini mengisyaratkan penulis penulis wahyu
al-Qur'an dari kalangan sahabat-sahabat Nabi Muhammad
saw.”

L ~of B0 S 8

R S I
G Res LA 0559

Artinya : “Pada hari itu ada wajah-wajah yang berseri-seri,”
(Abasa/ 80 : 38)"

c. Munasabah

Pada ayat sebelumnya, Allah mengemukakan berbagai
nikmat pemberian-nya kepada para hamba-nya dan
memperingatkan agar manusia mensyukuri nikmat-nikmat itu

ketika hidup di dunia. Diterangkan juga bahwa tidak patut

™ Kemenag RI, Al-Quran dan Tafsirnya (Jakarta,Kemenag RI, jilid 10 2012 ) hal
548

M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah (Jakarta : Lentera Hati, vol 15, 2010 ) hal.
78

"® Kemenag RI, Al-Quran dan Terjemah (Jakarta: Ummul Qura, 2020 ) hal. 585
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bagi seorang yang berakal untuk terus-menerus membangkang
dan mengingkari Tuhan pemberi nikmat-nikmat tersebut.
Pada ayat ini dan ayat-ayat sebelum dan sesudahnya, Allah
menerangkan beberapa huru-hara dan kedahsyatan yang
terjadi pada hari Kiamat yang dapat menimbulkan rasa
ketakutan, agar dapat mendorong manusia untuk
merenungkan kembali tanda-tanda kekuasaan dan keesaan
Allah serta meyakinkan benarnya berita berita akan datangnya
hari Kiamat yang telah disampaikan oleh para rasul, dan
bersiap-siap  membawa  bekal ~amal saleh  untuk

menghadapinya.”’
d. Tafsir

Kata (54w) musfirah terambil dari kata (Lisl) asfara,
yakni terbuka. Kedatangan pagi dilukiskan dengan kata ini
karena cahaya pagi membuka kegelapan malam atau membuka
dirinya dengan cahaya yang ditampilkannya. Dari sini, kata

musfirah diartikan berseri-seri.”

B. Penafsiran Ayat - Ayat Madaniyah

Ayat Madaniyah adalah ayat yang diturunkan setelah nabi
hijrah. ~ Berikut ayat dijelaskan ayat-ayat safar yang tergolong

kedalam ayat Madaniyah:

1. Q.S Al-Bagarah/ 2: 184,185 dan 283

hal.89

" Kemenag RT, Al-Quran dan Tafsirnya ,(Jakarta,Kemenag R, jilid 10 ) hal.557
" M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishah (Jakarta : Lentera Hati, vol 15, 2010 )
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Artinya : “(Yaitu) beberapa hari tertentu. Maka barangsiapa di
antara kamu sakit atau dalam perjalanan (lalu tidak
berpuasa), maka (wajib mengganti) sebanyak hari (yang dia
tidak berpuasa itu) pada hari-hari yang lain. Dan bagi orang
yang berat menjalankannya, wajib membayar fidyah, yaitu
memberi makan seorang miskin. Tetapi barangsiapa dengan
kerelaan hati mengerjakan kebajikan, maka itu lebih baik
baginya, dan puasamu itu lebih baik bagimu jika kamu
mengetahui.” ( Al-Bagarah/ 2: 184 )"

a. Asbabun Nuzul

Ibnu Sa'd mencantumkan dalam Ath-Thabagat-nya,
dari Mujahid ia berkata, 'Ayat tersebut diturunkan untuk
maula Yasin bin As-Sa'ib, terkhusus pada kalimat, 'Dan bagi
orang yang berat menjalankannya, wajib membayar fidyah: yaitu
memberi makan seorang miskin. Kemudian dia membatalkam
puasanya, dan diganti dengan membayar fidyah; satu orang

miskin setiap harinya.®’

b. Munasabah

" Kemenag RI, Al-Quran dan Terjemah (Jakarta: Ummul Qura, 2020 ) hal. 28
8% Imam As-Suyuthi, Ashabun Nuzul, (Solo: Insan Kamil,2016) hal. 56
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Pada ayat sebelumnya, Allah menerangkan tentang
kewajiban puasa bagi orang-orang yang beriman, sebagaimana
diwajibkan bagi umat-umat sebelum mereka agar mereka

menjadi orang yang bertakwa.
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Artinya : “Bulan Ramadan adalah (bulan) yang di dalamnya
diturunkan Al-Qur'an, sebagai petunjuk bagi manusia dan
penjelasan-penjelasan mengenai petunjuk itu dan pembeda
(antara yang benar dan yang batil). Karena itu, barangsiapa di
antara kamu ada di bulan itu, maka berpuasalah. Dan
barangsiapa sakit atau dalam perjalanan (dia tidak berpuasa),
maka  (wajib menggantmya) seban gak hari  yang
ditinggalkannya itu...” ( Al-Bagarah/ 2:185 )™

Munasabah

Di ayat sebelumnya, Allah menyebutkan hukum
qgishash, lalu diikuti dengan hukum wasiat kepada kedua
orangtua dan kerabat. Di ayat-ayat ini Allah menerangkan
hukum-hukum seputar puasa secara detil. Ini mengingat,
bagian surat Al-Baqarah ini mencakup hukum hukum syariat.
Dan puasa menjadi salah satu rukun Islam, maka di sini Allah

menyebut puasa untuk memposisikan hamba-Nya pada posisi

8 Kemenag R, Al-Qur’an dan Terjemah (Jakarta: Ummul Qura, 2020 ) hal. 28
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suci dan memasukkannya ke dalam golongan orang-orang baik

yang bertakwa.®
d. Tafsir

Ayat 184 dan permulaan ayat 185, menerangkan bahwa
puasa yang diwajibkan ada beberapa hari yaitu pada bulan
Ramadan menurut jumlah hari bulan Ramadan (29 atau 30
hari). Nabi Besar Muhammad saw semenjak turunnya perintah
puasa sampai wafatnya, beliau selalu berpuasa di bulan
Ramadan selama 29 hari, kecuali satu kali saja bulan Ramadan

genap 30 hari.

Sekalipun Allah telah mewajibkan puasa pada bulan
Ramadan kepada semua orang yang beriman, namun Allah
yang Mahabijaksana memberikan keringanan kepada orang-
orang yang sakit, musafir, dan bagi yang berat
menjalankannya seperti : orang tua yang sudah tidak kuat
berpuasa, wanita hamil atau yang sedang menyusui, pekerja
berat (untuk mencukupi kehidupannya) mereka boleh tidak
berpuasa pada bulan Ramadan tetapi menggantinya pada
hari-hari lain di luar bulan tersebut atau membayar fidyah.
Pada ayat tersebut tidak dirinci jenis/sifat batasan dan kadar
sakit dan musafir itu, sehingga para ulama memberikan hasil

ijtihadnya masing masing antara lain sebagai berikut:

1) Dibolehkan tidak berpuasa bagi orang yang sakit atau

musafir tanpa membedakan sakitnya itu berat atau

¥ Muhammad Ali Ash-Shabuni, Shafwatut Tafasir, ter. Yasin (Jakarta: Pustaka Al-
Kausar, JId 1, 2020) hal. 238
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3)

4)
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ringan, demikian pula perjalanannya jauh atau dekat,
sesuai dengan bunyi ayat ini. Pendapat ini dipelopori
oleh Ibnu Sirin dan Dawud az-Zahiri.

Dibolehkan tidak berpuasa bagi setiap orang yang
sakit yang benar-benar merasa kesukaran berpuasa,
karena sakitnya. Ukuran kesukaran itu diserahkan
kepada rasa tanggung jawab dan keimanan masing-
masing. Pendapat ini dipelopori oleh sebagian ulama
tafsir.

Dibolehkan tidak berpuasa bagi orang yang sakit atau
musafir dengan ketentuan-ketentuan, apabila sakit itu
berat dan akan mempengaruhi keselamatan jiwa atau
keselamatan  sebagian anggota tubuhnya atau
menambah sakitnya bila ia berpuasa. Juga bagi orang-
orang yang musafir, apabila perjalanannya itu dalam
jarak jauh, yang ukurannya paling sedikit 16 farsakh
(kurang lebih 80 km).

Tidak ada perbedaan pendapat mengenai perjalanan
musafir, apakah dengan berjalan kaki, atau dengan apa
saja, asalkan tidak untuk mengerjakan perbuatan
maksiat. Sesudah itu Allah menerangkan pada
pertengahan ayat 184 yang terjemahannya, 'Dan wajib
bagi orang yang berat menjalankannya (jika ia merasa
tidak mampu) membayar fidyah, yaitu memberi makan

orang miskin.”

272

8 Kemenag RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya,(Jakarta,Kemenag R, jilid 1)hal. 271-
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Dalam ayat ini, dapat diketahui bahwasanya ada
beberapa keringanan yang diberikan kepada musafir apabila
telah memenuhi syaratnya. Selanjutnya masih dalam surah
yang sama terdapat juga ayat yang mengandung kata safar ,
tepatnya di ayat 283 :
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Artinya : “Dan jika kamu dalam perjalanan sedang kamu tidak
mendapatkan seorang penulis, maka hendaklah ada barang
jaminan yang dipegang. Tetapi, jika sebagian kamu
mempercayai sebagian yang lain, hendaklah yang dipercayai
itu menunaikan amanatnya (utangnya) dan hendaklah dia
bertakwa kepada Allah, Tuhannya. Dan janganlah kamu
menyembunyikan kesaksian, karena barangsiapa
menyembunyikannya, sungguh, hatinya kotor (berdosa). Allah
Mah%41\/[engetahui apa yang kamu kerjakan.” ( Al-Baqarah/ 2:
283)

a. Munasabah

Pada ayat sebelumnya Allah melarang melakukan riba
dan menerangkan keburukannya, karena riba itu semata-mata
dilakukan untuk mencari keuntungan, tanpa mengindahkan
kesulitan dan kesukaran orang lain. Pada ayat ini Allah

menerangkan ketentuan-ketentuan dalam muamalah, yang

 Kemenag RI, Al-Qur'an dan Terjemah (Jakarta: Ummul Qura, 2020 ) hal. 49
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didasarkan pada keadilan dan kerelaan masing-masing pihak,
schingga menghilangkan keragu-raguan, sakwasangka dan

. 85
sebagainya.”

. Tafsir

Bolehnya memberi barang tanggungan sebagai jaminan
pinjaman atau dengan kata lain menggadai, walau dalam ayat
ini dikaitkan dengan perjalanan, itu bukan berarti bahwa
menggadaikan hanya dibenarkan dalam perjalanan. Nabi saw.
pernah menggadaikan perisai beliau kepada seorang Yahudi,
padahal ketika itu beliau sedang berada di Madinah. Dengan
demikian, penyebutan kata dalam perjalanan hanya karena
seringnya tidak ditemukan penulis dalam perjalanan. Dari sini
pula dapat ditarik kesan, bahwa, sejak masa turunnya ayat ini,
al-Quran telah menggarisbawahi bahwa ketidakmampuan
menulis hanya dapat ditoleransi untuk sementara bagi yang

tidak bertempat tinggal atau nomad.

Bahkan, menyimpan barang sebagai jaminan atau
menggadainya pun tidak harus dilakukan, karena itu jika
sebagian kamu memercayai sebagian yang lain, maka hendaklah yang
dipercayai itu menunaikan amanatnya, utang atau apa pun yang dia

. 86
terima.

Di sini, jaminan bukan berbentuk tulisan atau saksi,

tetapi kepercayaan dan amanah timbal balik. Utang diterima

739

& Kemenag RI, Al-Qur'an dan Tafsirnya ,(Jakarta,Kemenag R1, jilid 1, 2012 )hal. 271
8 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah (Jakarta : Lentera Hati, vol 1, 2010 )hal.
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oleh pengutang dan barang jaminan diserahkan kepada

pemberi utang.

2. Q.S An-Nisa/ 4: 43
G ogals 35 s 8 Sslia 1 Y gl sl Gl
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Artinya : “Wahai orang yang beriman! Janganlah kamu

mendekati salat ketika kamu dalam keadaan mabuk, sampai
kamu sadar apa yang kamu ucapkan, dan jangan pula (kamu
hampiri masjid ketika kamu) dalam keadaan junub kecuali
sekedar melewati jalan saja, sebelum kamu mandi (mandi
junub). Adapun jika kamu sakit atau sedang dalam perjalanan
atau sehabis buang air atau kamu telah menyentuh perempuan,
sedangkan kamu tidak mendapat air, maka bertayamumlah
kamu dengan debu yang baik (suci); usaplah wajahmu dan
tanganmu dengan (debu) itu. Sung%uh, Allah Maha Pemaaf,
Maha Pengampun.” (An-nisa/ 4: 43 )"

§ Kemenag RI, Al-Quran dan Terjemah (Jakarta: Ummul Qura, 2020 ) hal. 85



62

a. Asbabun Nuzul

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Mujahid, dia
mengutarakan: Ayat ini turun, berkenaan dengan lelaki
Anshar. Ia jatuh sakit kritis, hingga tidak dapat bangkit dari
tempatnya untuk berwudu. Ia juga tidak memiliki pelayan
yang bisa membantunya berwudhu. Ketika kondisi ini
disampaikan kepada Rasulullah, Allah menurunkan ayat. yang
artinya, "..Adapun jika kamu sakit atau sedang dalam perjalanan atau
sehabis buang air atau kamu telah menyentuh perempuan, sedangkan
kamu tidak mendapat air, maka bertayamumlah kamu dengan debu yang
baik (suci); usaplah wajahmu dantanganmu dengan (debu) itu.." (QS.
An-Nisa(4): 43

Ibnu Jarir meriwayatkan dari Tbrahim An-Nakha'i, dia
berkata: Beberapa orang shahabat Rasulullah tertimpa luka
yang cukup parah. Ketika junub, mereka mengadukan

kepayahan mandi besar kepada Rasulullah. Pada saat itu,
turunlah ayat, yang artinya, "..Adapun jika kamu sakit atau sedang
dalam perjalanan atau sehabis buang air atau kamu telah menyentuh
perempuan, sedangkan kamu tidak mendapat air, maka bertayamumlah
kamu dengan debu yang baik (suci); usaplah wajahmu dan tanganmu

dengan (debu) itu.." (QS. An-Nisa'/ 4: 43)%
b. Munasabah

Dalam ayat sebelumnya, telah diterangkan keadaan

manusia dalam menghadapi kesukaran pada hari kiamat, pada

% Imam As-Suyuthi,Ashabun Nuzul,(Solo: Insan Kamil,2016) hal. 160-161
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hari itu amal yang dilakukan di dunia diperlihatkan dan
mereka tidak dapat lagi menutup-nutupi kesalahan. Sehingga
mereka pada waktu itu mengharapkan dirinya musnah
menjadi tanah saja. Pada waktu itu jelas bahwa seseorang
tidak akan selamat kecuali bila ia suci lahir batin, beriman
kepada Allah dan taat kepada Rasulnya. Dalam ayat ini
diterangkan bagaimana seharusnya orang melaksanakan salat,
agar ia benar-benar suci lahir batin sehingga sempurna

persiapannya untuk menghadap Tuhannya.”

. Tafsir

Kemudian Allah menyuruh menjauhi shalat ketika
dalam keadaan mabuk dan junub. Dia berfirman, "Hai orang-
orang yang beriman, janganlah kamu shalat, sedang kamu dalam keadaan
mabuk, sehingga kamu mengerti apa yang kamu ucapkan. "Maksudnya,
janganlah kamu mendirikan shalat dalam keadaan mabuk,
karena kamu tidak dapat khusyuk dan tunduk-patuh ketika
bermunajat kepada Allah. Ayat ini turun sebelum haramnya
khamr. Diriwayatkan dari At-Tirmidzi dari Ali bin Abi Thalib,
dia berkata, "Abdurrahman bin 'Auf membuatkan makanan
untuk kami. Lalu diundanglah kami, yang dihidangkan antara
lain khamer, lalu kami meminum khamer itu, dan terganggulah
pikiran kami. Sewaktu datang waktu shalat, orang-orang
menunjuk saya menjadi imam. Maka saya membaca (dengan
keliru), "Qul ya ayyuhalkafirun, la a'budu ma ta'budun. Wanahnu

na'budu ma ta'budun.” Lalu Allah menurunkan, 'Ya ayyuhalladzi

180

% Kemenag RI, Al-Quran dan Tafsirnya ,(Jakarta,Kemenag RI, jilid 2, 2012 ) hal.
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amanu la taqrabushshalata waantum sukara." Sampai akhir ayat.
‘(jangan pula hampiri mesjid) sedang kamu dalam keadaan junub,
terkecuali sekedar berlalu saja, hingga kamu mandi."Dan janganlah
kamu mendatangi shalat sedangkan kamu junub, tidak dalam
keadaan suci karena keluar mani atau bersetubuh, terkecuali
apabila kamu dalam perjalanan dan tidak menemukan air, lalu

kamu shalat dalam keadaan itu dengan bertayammum.

'Dan jika kamu sakit atau sedang dalam musafir atau datang
dari tempat buang air,’ dan jika kamu sakit, dan air dapat
membahayakan dirimu, atau kamu dalam perjalanan
sedangkan kamu berhadas baik besar (keluar mani) maupun
kecil yaitu kencing atau buang air besar, sedangkan kamu
tidak menemukan air. "Atau kamu telah menyentuh perempuan,
'Ibnu Abbas berkata, "Yaitu jima' (bersetubuh). "Kemudian kamu
tidak mendapat air," tidak mendapat air yang dapat digunakan
untuk bersuci. "Maka bertayamumlah kamu dengan tanah yang baik
(suci); sapulah mukamu dan tanganmu, "bertayammumlah dengan
tanah (debu) yang suci kamu ketika tidak mendapatkan air,
dan sapulah muka dan tanganmu dengan tanah itu.
‘Sesungguhnya Allah Maha Pema'af lagi Maha Pengampun.' Allah
memberikan kemudahan kepada hamba-Nya supaya mereka

tidak terperosok dalam kesukaran.*™

3. Q.S Al-Maidah/ 5: 6

% Muhammad Ali Ash-Shabuni, Shafwatut Tafasir, ter. Yasin (Jakarta: Pustaka Al-
Kausar, JId 1, 2020) hal. 642
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Artinya : “Wahai orang-orang yang beriman! Apabila kamu
hendak melaksanakan salat, maka basuhlah wajahmu dan
tanganmu sampai ke siku, dan sapulah kepalamu dan (basuh)
kedua kakimu sampai ke kedua mata kaki. Jika kamu junub,
maka mandilah. Dan jika kamu sakit atau dalam perjalanan
atau kembali dari tempat buang air (kakus) atau menyentuh
perempuan, maka jika kamu tidak memperoleh air, maka
bertayamumlah dengan debu yang baik (suci); usaplah
wajahmu dan tanganmu dengan (debu) itu. Allah tidak ingin
menyulitkan kamu, tetapi Dia hendak membersihkan kamu

dan menyempurnakan nikmat-Nya bagimu, agar kamu
bersyukur.” (Al-Maidah/ 5: 6)™

a. Asbabun Nuzul

Imam Ath-Thabrani meriwayatkan dari jalur Abbad
bin Abdullah bin Az Zubair, dari Aisyah, dia berkata, 'Setelah

lewat peristiwa tentang hilangnya kalungku, dan setelah

*' Kemenag RI, AL-Quran dan Terjemah (Jakarta: Ummul Qura, 2020 ) hal. 108
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berlalu pergunjingan orang-orang tentang peristiwa dusta
tentangku (hadits al-ifki), aku keluar bersama Rasulullah
dalam suatu peperangan yang lain. Di kesempatan itu,
kalungku terjatuh untuk kedua kalinya hingga orang-orang
menjadi terhambat perjalanannya karena mencari kalungku.
Pada saat itu Abu Bakar berkata kepadaku, "Wahai putri
kecilku. Dalam setiap perjalanan engkau selalu menjadi beban
dan sumber malapetaka bagi orang-orang." Setelah itu Allah
menurunkan ayat rukhshah (keringanan) bertayamum bagi
kaum muslimin, jika tidak mendapati air untuk bersuci.
Setelah turun ayat tersebut, Abu Bakar berkata kepadaku,

'Sungguh, engkau adalah wanita yang diberkati.”

b. Munasabah

Di ayat sebelumnya dijelaskan tentang janji rububiyyah,
yaitu pemberian nikmat karunia-Nya kepada hamba-Nya
antara lain menghalalkan beberapa jenis makanan dan
membolehkan menikahi perempuan-perempuan Ahli Kitab,
maka ayat ini menerangkan janji ubtdiyyah yaitu janji prasetia
seorang hamba yang harus dilaksanakan oleh hamba-Nya. Janji
itu berupa kewajiban bersuci sebelum melaksanakan ibadah.
Oleh karena kebersihan adalah syarat utama dalam

melaksanakan ibadah seperti salat dan sebagainya. Maka

°2 Imam As-Suyuthi,Ashabun Nuzul,(Solo: Insan Kamil,2016) hal. 218
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untuk kebersihan itu diterangkan tentang wudu, mandi dan

23
tayamum.
c. Tafsir

Di ayat ini mengajak dan menuntun: Hai orang-orang yang
beriman apabila kamu telah akan mengerjakan shalat, yakni telah
berniat dan membulatkan hati untuk melaksanakan shalat
sedang saat itu kamu dalam keadaan tidak suci/berhadas kecil,
maka berwudhulah, yakni basuhlah muka kamu seluruhnya dan tangan
kamu ke siku, yakni sampai dengan siku, dan sapulah, sedikit atau
sebagian atau seluruh kepala kamu dan basuhlah atau sapulah
kedua kaki-kaki kamu sampai dengan kedua mata kaki, dan jika kamu
junub, yakni keluar mani dengan sebab apa pun dan atau
berhalangan shalat bagi wanita maka mandilah, yakni basahilah

seluruh bagian badanmu.

Setelah menjelaskan cara bersuci-wudhu dan mandi
dengan menggunakan air, lalu dijelaskan cara bersuci jika
tidak mendapatkan air atau tidak dapat menggunakannya.
Penjelasan itu adalah dan jika kamu sakit yang menghalangi
kamu menggunakan air karena khawatir bertambah penyakit
atau memperlambat kesembuhan kamu, atau dalam perjalanan
yang dibenarkan agama dalam jarak tertentu, atau kembali dari
tempat buang air (kakus) setelah selesai membuang hajat, atau

menyentuh perempuan, yakni terjadi pertemuan dua alat kelamin,

” Kemenag RI, Al-Quran dan Tafsirnya ,(Jakarta,Kemenag RI, jilid 2, 2012 ) hal.
361
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lalu kamu tidak memeroleh air, yakni tidak dapat menggunakan,
baik karena tidak ada atau tidak cukup, atau karena sakit,
maka bertayamumlah dengan tanah yang baik, yakni suci. Untuk
melaksanakan tayamum sapulah muka kamu dan tangan kamu
dengan tanah itu. Allah Yang Mahakaya dan Kuasa itu tidak
menghendaki untuk menjadikan atas kamu sedikit kesulitan
pun, karena itu disyariatkan-Nya kemudahan kemudahan
untuk kamu, karena dia hendak membersihkan kamu lahir dan
batin dengan segala macam ketetapan-Nya, baik yang kamu
ketahui hikmahnya maupun tidak dan agar dia menyempurnakan
nikmat-Nya bagi kamu dengan meringankan apa yang
menyulitkan kamu, memberi izin dan atau mengganti
kewajiban dengan sesuatu yang lebih mudah supaya kamu

bersyukur.”*

Dalam tafsir Al-misbah sebenarnya dijelaskan secara
rinci terkait ayat ini, tetapi penulis membatasinya, karena
pembahasannya terlalu luas dan hanya sedikit yang berbicara

tentang safar.

. Q.S At-Taubah/ 9: 42
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Artinya ; “Sekiranya (yang kamu serukan kepada mereka) ada

** M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah (Jakarta : Lentera Hati, vol 3, 2010 ) hal.
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keuntungan yang mudah diperoleh dan perjalanan yang tidak
seberapa jauh, niscaya mereka mengikutimu, tetapi tempat
yang dituju itu terasa sangat jauh bagi mereka. Mereka akan
bersumpah dengan (nama) Allah, “Jikalau kami sanggup
niscaya kami berangkat bersamamu.” Mereka membinasakan
diri sendiri dan Allah mengetahui bahwa mereka benar-benar
orang-orang yang berdusta.” (At-Taubah/ 9: 42 )”

Munasabah

Ayat yang lalu menganjurkan kepada kaum Muslimin
agar turut serta ke medan perang kemudian disusul dengan
mewajibkan  perang kepada mereka. Ayat-ayat ini
menerangkan reaksi dan sikap sebagian kaum munafik

terhadap anjuran dan perintah wajib perang itu.*

. Tafsir

35 SLall Sy L Ly S8
Dalam Tafsir Al-Maraghi dijelaskan : Sekiranya apa yang kamu
serukan kepada mereka itu adalah keuntungan yang dekat dan
mudah diperoleh, serta perjalanan mudah yang tidak
memayahkan, niscaya mereka mengikutimu dan segera
berangkat. Sebab, kecintaan kepada keuntungan material
merupakan tabiat manusia, apalagi jika keuntungan itu mudah
dan dekat untuk diperoleh. Orang yang berusaha memper oleh
keuntungan seperti itu termasuk orang-orang yang tidak yakin
kepada hari kemudian dan segala isinya berupa pahala yang

kekal dan balasan yang besar, seperti orang-orang munafik itu.

122

% Kemenag RI, Al-Qur’an dan Terjemah (Jakarta: Ummul Qura, 2020 ) hal. 194
% Kemenag RI, Al-Quran dan Tafsirnya ,(Jakarta,Kemenag RI, jilid 4, 2012 ) hal.
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Akan tetapi, kamu menyuruh mereka berangkat ke suatu
tempat yang jauh dan memayahkan, karena keberangkatan
mereka di musim panas dan paceklik, ketika mereka
membutuhkan ke tenangan dan tinggal di dalam negeri. Maka,
mereka berhalangan karena takut dan ingin mendapatkan

istirahat serta keselamatan.

aSaa La Al Gadailsl o1 il & slanu
“Mereka akan bersumpah kepadamu ketika kamu pulang dari

perang Tabuk, sebagaimana firman Allah Ta'ala:

2aal) 22513 20 5 eg
'"Mereka (orang-orang munafik) mengemukakan udzurnya
kepada kalian, apabila kalian telah kembali kepada mereka
(dari medan perang)." (At-Taubah, 9: 94). sambil berkata,
'Sekiranya kami mampu untuk berangkat perang dan tidak
ada udzur yang menghalanginya, niscaya kami berangkat
bersama kalian. Kami tidak turut berperang tidak lain karena

terpaksa’.

sl & R
Mereka membinasakan dirinva sendiri dengan menjerumus
kannya ke dalam adzab, karena enghina nama Allah dengan
sumpah yang dusta untuk menutupi kemunafikannya,
menguat kan kebatilan dengan kebatilan; dan dosa dengan

dosa. Diriwayat kan, bahwa Rasulullah saw. bersabda:
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b bl 355 5aldl) éiall
'Sumpah yeng dusta, adalah membiarkan negeri menjadi tanah

tandus”.

O 5S) g3 Alag 5
Sesungguhnya Allah mengetahui, bahwa mereka dusta di
dalam sumpahnya dengan menyebut nama Allah dan
perkataan nya, 'Jika kami mampu, niscaya kami keluar
bersama kalian'. Sebenarnya mereka mampu untuk berperang,
karena mereka orang-orang schat dan kuat, serta mempunyai
banyak harta.”

Ajakan untuk berjihad yang demikian gamblang dan
jelas serta ancaman yang disampaikan melalui ayat-ayat yang
lalu tidak disambut oleh sekelompok orang-orang munafik.
Ayat ini mengecam mereka dengan menyatakan bahwa: Kalau
seandainya yang engkau serukan kepada mereka itu keuntungan
duniawi yang mudah diperoleh dan perjalanan yang tidak berapa jauh
jaraknya dari tempat tinggal mereka, pastilah mereka
mengikutimu dengan tujuan memeroleh keuntungan duniawi
itu, tetapi kini mereka enggan mengikutimu karena terasa jauh
bagi mereka tempat yang dituju itu, walaupun pada
hakikatnya bagi yang bersemangat dan beriman ia tidak jauh.
Mereka akan datang kepadamu meminta izin sambil bersumpah
dengan nama Allah menyatakan: "Demi Allah: jikalau kami sanggup

wahai Muhammad-pergi berperang bersama engkau dan kaum

" Mustafa Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi, ter. Noer Ali dkk ( Semarang : Toha
Putra, 1987 ) hal. 211-213
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muslimin tentulah kami berangkat bersama kamu semua, tetapi
kami tidak sanggup. Mereka berkata 'Kami sakit atau tidak
memiliki perlengkapan dan berbagai dalih yang lain." Mercka
membinasakan diri mercka sendiri disebabkan oleh sumpah palsu
dan kebohongan mereka itu padahal Allah senantiasa mengetahui
bahwa sesungguhnya mereka dengan ucapan mereka itu berbohong
bahkan mereka sudah sering kali berbohong karena itu mereka

benar-benar adalah para pembohong.”

Q.S Al-Jumwah/ 62: 5

=
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Gygﬂ'zﬂ Artinya

“Perumpamaan orang-orang yang diberi tugas membawa
Taurat, kemudian mereka tidak membawanya (tidak
mengamalkannya) adalah seperti keledai yang membawa
kitab-kitab yang tebal. Sangat buruk perumpamaan kaum
yang mendustakan ayat-ayat Allah. Dan Allah tidak memberi
petunjuk kepada orang-orang yang zalim.” (Al-Jumuah/ 62;
5)%

a. Munasabah

Pada ayat yang lalu Allah menjelaskan tentang

pengutusan Nabi Muhammad saw yang dianggap sebagai

hal.43

% M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah (Jakarta : Lentera Hati, vol 5, 2010)

* Kemenag RI, Al-Qur'an dan Terjemah (Jakarta: Ummul Qura, 2020 ) hal. 553
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nikmat terbesar Allah swt kepada umat manusia. Pada ayat-
ayat berikut ini Allah menerangkan penolakan-Nya terhadap
keingkaran orang-orang Yahudi dan menjelaskan bahwa
andaikata mereka itu memahami betul isi kitab Taurat, mereka
akan mengetahui sifat sifat rasul yang akan datang di

kemudian hari.'™
b. Tafsir

Kata (L) himar keledai dikenal sebagai lambang
kebodohan. Orang orang Yahudi yang diamanati
melaksanakan Taurat, antara lain kewajiban memercayai Nabi
Muhammad saw., diibaratkan dengan keledai yang bodoh itu.
Mereka tidak memahami kedudukan kitab sucinya sehingga
mereka mengubahnya, mencampurkannya dengan hal-hal yang
tidak logis, serta menghapus paling tidak sebagian
petunjuknya. Tapi, dalam saat yang sama, mereka menyatakan
bahwa mereka mempertahankan kitab Taurat sehingga dari
satu sisi mereka merasa memikul kitab suci itu tapi dari sisi
lain, karena mereka tidak memanfaatkannya, hanya beratnya

saja yang mereka rasakan.

Kata (L) asfar adalah bentuk jamak dari (Lis) sifr
yang pada mulanya berarti terbuka. Kata safr, dengan fathah
pada huruf sin, biasa digunakan untuk hal-hal yang bersifat
material. Dari sini, wanita yang membuka kerudungnya

dinamai (3.8w) safirah. Sedang, kata sifr, dengan kasrah pada

1% Kemenag RI, Al-Quran dan Tafsirnya ,(Jakarta,Kemenag RI, jilid 10, 2012 )hal.
131
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huruf sin, berarti kitab tebal karena kandungannya membuka

sekian banyak informasi yang dapat dimanfaatkan.

Sementara ulama berpendapat bahwa ayat ini dan ayat-
ayat berikut turun mengecam orang-orang Yahudi yang
berkata bahwa al-Ummiyyin tidak mempunyai kitab-
sebagaimana mereka-bukan juga kekasih-kekasih Allah dan
tidak memiliki hari suci seperti hari Sabat mereka. Ayat di atas
menyatakan bahwa, walaupun mereka mempunyai kitab suci,
itu tidak ada artinya buat mereka, bahkan hanya memberatkan
mereka. Penolakan bahwa mereka kekasih Tuhan ditampik
dengan ayat 6-7, sedang tentang tidak adanya hari suci
ditampik dengan membuktikan adanya hari Jum'at yang

merupakan hari istimewa dan terhormat bagi umat Islam.

Ayat di atas, walaupun turun dalam konteks kecaman
kepada orang orang Yahudi, ia dapat mencakup juga umat
Islam yang diamanati al Qur'an-bila mereka tidak meraih
petunjuknya dan mengamalkan kandungannya. Bahkan, dapat
dikatakan bahwa ayat tersebut turun sebagai peringatan

terhadap umat nabi Muhammad SAW.'""
C. Macam-Macam Safar

Safar atau bepergian mempunyai bermacam-macam jenis,
sesuai dengan maksud dan tujuannya. Dan masing-masing jenis
mempunyai ketentuan hukum tersendiri karena ia berada dalam

kelompok perbuatan orang mukallaf yang terbebani kewajiban.

51

UM Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah (Jakarta : Lentera Hati, vol 14, 2010 ) hal.
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Kita tahu dari pokok syariat Islam bahwa perbuatan orang-orang
mukallaf dapat masuk dalam salah satu dari lima hukum ini wajib
atau fardu, sunat, mubah, makruh, dan haram. Demikian juga
halnya dengan safar, ia tidak terlepas dari lima hukum ini Jika
dilakukan untuk suatu tujuan ibadah, maka masuk dalam lingkup
wajib atau sunnah, jika untuk suatu kemaksiatan maka ia bisa
haram atau makruh, dan jika tidak kedua-duanya ia bisa masuk
dalam kategori mubah (boleh). Macam-macam safar antara lain

sebagai berikut:

1. Safar Untuk Tujuan Keagamaan
Macam safar seperti ini sesuai dengan jenis-jenisnya,
antara lain sebagai berikut:
a. Safar Untuk Menuntut Ilmu Pengetahuan
Ini adalah salah satu bagian yang amat terkenal
dalam syariat Islam. Allah Taala berfirman dalam Surah
At-taubah : 122 N
5 b o5 Y38 TS 135 0 i€ s
of _ o@
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Artinya : “Dan tidak sepatutnya orang-orang mukmin itu
semuanya pergi (ke medan perang). Mengapa sebagian dari
setiap golongan di antara mereka tidak pergi untuk
memperdalam pengetahuan agama mereka dan untuk
memberi peringatan kepada kaumnya apabila mereka telah
kembali, agar mereka dapat menjaga dirinya”. (Q.S At-
taubah/ 9:122)
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Dalam ayat ini, Allah menerangkan bahwa tidak
semua orang mukmin harus berangkat ke medan perang,
bila peperangan itu dapat dilakukan oleh sebagian kaum
Muslimin saja. Tetapi harus ada pembagian tugas dalam
masyarakat, sebagian berangkat ke medan perang, dan
sebagian lagi harus menuntut ilmu dan mendalami agama
Islam, supaya ajaran-ajaran agama itu dapat diajarkan
secara merata, dan dakwah dapat dilakukan dengan cara
yang lebih efektif dan bermanfaat sehingga kecerdasan
umat Islam dapat ditingkatkan.

Perang bertujuan untuk mengalahkan musuh-
musuh Islam serta mengamankan jalan dakwah Islamiyah.
Sedang menuntut ilmu dan mendalami ilmu-ilmu agama
bertujuan untuk mencerdaskan umat dan mengembangkan
agama Islam, agar dapat disebarluaskan dan dipahami oleh
semua macam lapisan masyarakat."

Asbabun Nuzul

Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim bahwa Ikrimah
menuturkan: Ketika turun ayat, yang artinya, 'Jika kamu
tidak berangkat (untuk berperang), niscaya Allah akan
menyiksa kamu dengan siksa yang pedih..." (QS. At Taubah
9:39) Ada beberapa kaum muslimin di daerah pedalaman
yang tidak ikut berperang bersama Rasulullah, lantaran
mereka sedang mengajarkan ilmu agama kepada kaumnya.
Orang-orang munafik pun berujar, "Ada sebagian kaum

muslimin di pedalaman yang tidak ikut berangkat ke

12 Tafsir Kemenag RI, Al-Quran dan Tafsirnya, (Jakarta : Kemenag RI , Jilid 4, )
hal. 232
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medan perang. Binasalah orang-orang pedalaman itu
(karena  meninggalkan  jihad)." Kemudian Allah
menurunkan firman-Nya, yang artinya, 'Dan tidak
sepatutnya orang-orang mukmin itu semuanya pergi (ke
medan perang). Mengapa sebagian dari setiap golongan di
antara mereka tidak pergi untuk memperdalam
pengetahuan agama mereka dan untuk memberi
peringatan kepada kaumnya apabila mereka telah kembali,
agar mereka dapat menjaga dirinya." (QS. At-Taubah 9:
122)

Ibnu Abi Hatim juga meriwayatkan dari Abdullah
bin Ubaidillah bin Umair, ia berkata: Kaum mukminin
pada masa itu sangat bersemangat melakukan jihad fi
sabilillah. Sampai-sampai, setiap kali Rasulullah mengutus
sariyah (satuan perang) maka semua orang akan bergegas
melaksanakannya. ~ Mereka ~ semua  meninggalkan
Rasulullah di Madinah bersama orang-orang yang memiliki

udzur. Kemudian turunlah ayat tersebut.'”’

b. Safar Untuk Menunaikan Ibadah Haji
Ibadah ini wajib jika dilakukan untuk pertama
kalinya dalam hidupnya, dan jika dilakukan setelah itu,

sunnah hukumnya. Sedangkan, jika ditunaikan untuk

1% Imam As-suyuti, Asbabun Nuzul ( Sukoharjo ; Insan Kamil, 2016) hal 339
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memenuhi suatu nazar maka wajib hukumnya. Dalil p

wajibnya haji adalah Q.S Ali Imran ayat 97:
e ) gUa (o cil) s il e g

Cpallall g (e ) Gl O Gas

Artinya: "Mengerjakan haji merupakan kewajiban hamba
terhadap Allah yaitu bagi yang mampu mengadakan
perjalanan ke baitullah. Barangsiapa mengingkarinya, maka
sesungguhnya Allah Maha kaya tidak memerlukan sesuatu
dari semesta alam.” (Q.S Ali Imran/ 3: 97)
Asbabun Nuzul

Said bin Manshur mengetengahkan dari Ikrimah, ia
berkata: Ketika turun ayat, yang artinya, '‘Dan siapa yang
mencari agama selain Islam, dia tidak akan diterima, dan di
akhirat dia termasuk orang yang rugi." (QS. Ali Imran 3: 85)
orang-orang Yahudi berkata, "Kalau begitu, kami adalah
orang Islam." Rasulullah berujar, 'Sesungguhnya Allah
telah mewajibkan ibadah haji kepada kaum muslimin.’
Mereka menjawab, 'Kami tidak pernah diwajibkan
menunaikan ibadah Haji." Mereka benar-benar tidak mau
menunaikan ibadah haji. Kemudian Allah menurunkan
ayat, yang artinya, Barangsiapa mengingkari (kewajiban)
haji, maka ketahuilah bahwa Allah Maha Kaya (tidak
memerlukan sesuatu) dari seluruh alam." (QS. Ali Imran 3 :
07)1%4

c. Safar Untuk Berjihad Di Jalan Allah

% Imam As-suyuti, Asbabun Nuzul ( Sukoharjo ; Insan Kamil, 2016) hal 119
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Artinya : Tidaklah sama antara orang beriman yang duduk
(yang tidak turut berperang) tanpa mempunyai uzur
(halangan) dengan orang yang berjihad di jalan Allah
dengan harta dan jiwanya. Allah melebihkan derajat orang-
orang yang berjihad dengan harta dan jiwanya atas orang-
orang yang duduk (tidak ikut berperang tanpa halangan).
Kepada masing-masing, Allah menjanjikan (pahala) yang
baik (surga) dan Allah melebihkan orang-orang yang
berjihad atas orang yang duduk dengan pahala yang besar.”
(An-nisa/4:95)

Asbabun Nuzul

Imam Al-Bukhari meriwayatkan dari Al-Barra', dia
menuturkan: Ketika turun ayat, yang artinya, 'Tidaklah
sama antara orang beriman yang duduk (yang tidak turut
berperang dengan orang yang ikut berperang)..." (QS. An
Nisa' 4: 95) Rasulullah bersabda, "Panggillah si Fulan.
Kemudian orang yang dipanggil pun datang dengan
membawa tinta, papan, dan alat tulis lainnya. Lalu
Rasulullah bersabda, 'Tulislah, 'Tidaklah sama antara
orang beriman yang duduk (yang tidak turut berperang)
dengan orang yang berjihad di jalan Allah dengan harta dan

jiwanya."
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Mendengar ucapan beliau. ITbnu Ummi Maktum
yang berada di belakan beliau langsung berkata, "Wahai
Rasulullah, bagaimana dengan saya? Saya buta. Kemudian
turunlah ayat tentang dirinya, yang artinya. "Tidaklah sama
antara orang beriman yang duduk (yang tidak turut
berperang) tanpa mempunyai udzur (halangan) dengan
orang yang berjihad di jalan Allah dengan harta dan
jiwanya..." (QS. An-Nisa' 4 : 95)

Imam Al-Bukhari dan yang lainnya meriwayatkan
dari jalur Zaid bin Tsabit, sementara Ath-Thabrani
meriwayatan dari Zaid bin Argam. Ibnu Hibban juga
meriwayatkan hadits yang serupa dari Al-Fultan bin

Ashim.

Kisah serupa diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dari
Ibnu Abbas, dan di dalamnya disebutkan bahwa Abdullah
bin Jahsy dan Ibnu Ummi Maktum mengatakan, "Kami
(terhalang karena) buta." Hadits-hadits itu pernah aku
kemukakan dalam kitab Turjumanul Qur'an. Dan Ibnu
Jarir juga meriwayatkan hadits serupa melalui berbagai

jalur periwayatan mursal.'”
d. Safar Mengunjungi Ikhwan Karena Allah

Silaturrahim memiliki makna mendalam dalam
kehidupan Muslim, karena wajib bagi kita untuk menjaga

tali persaudaraan baik saudara sedarah maupun kerabat

195 Imam As-suyuti, Asbabun Nuzul ( Sukoharjo ; Insan Kamil, 2016) hal. 187
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jauh dan juga sahabat. Hubungan yang dijaga dengan

teman sangat ditekankan dalam agama kita.

Tidak hanya dianjurkan, tetapi pentingnya
memiliki teman-teman yang baik dan mengelilingi diri
kamu dengan teman-teman yang baik disampaikan kepada
umat Islam berkali-kali. Allah SWT berfirman dalam Surah
Al-hujurat ayat 10 bahwa umat mumin itu adalah

bersaudara.
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Artinya:  'Orang-orang beriman itu sesungguhnya
bersaudara.  Sebab itu  damaikanlah  (perbaikilah
hubungan) antara kedua saudaramu itu dan takutlah
terhadap Allah, supaya kamu mendapat rahmat.” (Q.S Al-
Hujurat/ 49:10)

Di ayat lain Allah juga berfirman:

G5y e I & ) ol G sl 01
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Artinya: Dan orang-orang yang menghubungkan apa-apa

yang Allah perintahkan supaya dihubungkan, dan mereka

takut kepada Rabbnya dan takut kepada hisab yang buruk.
(QS. Ar Ra'du/ 13 : 21).

Pada ayat ini, dimulai dari ayat sebelumnya sampai

dengan ayat 22 Allah SWT menyifati ulul albab dari
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kalangan orang beriman, yaitu orang-orang yang meyakini
bahwa yang diturunkan kepada nabi Muhammad SAW

adalah suatu kebenaran yang berlaku, sebagai berikut ;

1. Sifat pertama, bahwa orang tersebut senantiasa
memenuhi janji Allah, dan tidak mau
mengingkari janji tersebut.

2. Sifat kedua, mereka memelihara semua janji
Allah dan tidak melanggarnya.

3. Sifat ketiga, mereka benar-benar takut kepada
Allah

4. Sifat keempat, mereka senantiasa takut kepada
hisab yang merugikan pada hari kiamat.

5. Sifat kelima, mereka senantiasa sabar dalam
menghadapi segala cobaan dan rintangan, dan

106
seterusnya.

2. Safar Untuk Kemaslahatan Duniawi

a. Safar Untuk Mencari Kebutuhan Hidup
- 80 < . 9% Y - e PR ;5‘: - ‘.‘~o. -
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Artinya ; "Dan carilah (pahala) negeri akhirat dengan apa
yang telah dianugerahkan Allah kepadamu, tetapi janganlah
kamu lupakan bagianmu di dunia dan berbuatbaiklah

95-96

1% Tafsir Kemenag RI, Al-Quran dan Tafsirnya, (Jakarta : Kemenag RI, Jilid 5 ) hal.



83

(kepada orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik
kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di bumi.
Sungguh, Allah tidak menyukai orang yang berbuat
kerusakan.” (Al-Qasas/ 28 : 77)

Nasihat di atas tidak berarti seseorang hanya boleh
beribadah murni (mahdah) dan melarang memperhatikan
dunia. Berusahalah sekuat tenaga dan pikiran untuk
memperoleh harta, dan carilah pahala negeri akhirat dengan
apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu di dunia,
berupa  kekayaan dan  karunia lainnya, dengan
menginfakkan dan menggunakannya di jalan Allah. Akan
tetapi, pada saat yang sama janganlah kamu lupakan
bagianmu dari kenikmatan di dunia dengan tanpa
berlebihan. Dan berbuatbaiklah kepada semua orang
dengan bersedekah sebagaimana atau disebabkan karena
Allah telah berbuat baik kepadamu dengan mengaruniakan
nikmat-Nya, dan janganlah kamu berbuat kerusakan dalam
bentuk apa pun di bagian mana pun di bumi ini, dengan
melampaui batas-batas yang telah ditetapkan oleh Allah.
Sungguh, Allah tidak menyukai orang yang berbuat
kerusakan dan akan memberikan balasan atas kejahatan
tersebut.'”

b. Safar Untuk Berdagang Dan Mencari Tambahan Harta

Tujuan ini boleh dilakukan sebagai karunia dari

Allah SWT. Allah SWT berfirman :
s 13455 & 264 e O

"7 Tafsir Kemenag RI, Al-Quran dan Tafsirnya, (Jakarta : Kemenag R1, Jilid 7 ) hal.
336
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"Tidak ada dosa bagimu untuk mencari karunia (rezeki hasil
perniagaan) dari Tuhanmu...." (Al-Bagarah/ 2 : 198)

Ini adalah salah satu nikmat Allah SWT dalam
perjalanan ibadah haji. Bagaimana jika tujuannya memang
sekadar untuk berdagang ? Jawabnya adalah boleh juga,
demikianlah nikmat yang Allah SWT berikan.

3. Safar Untuk Mencari Keselamatan
a. Hijrah

Hijrah Syari bermakna : keluar dari daarul-harb
menuju darul Islam. Hijrah ini hukumnya wajib pada masa
nabi SAW. Dan habis kewajibannya setelah terjadinya
fathu Makkah. Di dalam Al Quran surat An-Nisa ayat 100
diungkap bahwa orang yang berhijrah akan mendapatkan
tempat yang lebih luas dan rejeki yang banyak, juga pahala
dari Allah Subhanahu wata’ala.

MQ\JAUAJY‘@JMA”\JMM@PLG—‘Q:‘Q
& ) U.é‘-@-ﬂf‘:‘:‘-.’uﬁcﬁ tas By 1548
PR P P+ NG LT LY
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Artinya: “Barangsiapa berhijrah di jalan Allah, niscaya mereka
mendapati di muka bumi ini tempat hijrah yang luas dan rezeki
yang banyak. Barangsiapa keluar dari rumahnya dengan maksud
berhijrah kepada Allah dan Rasul-Nya, kemudian kematian
menimpanya (sebelum sampai ke tempat yang dituju), maka
sungguh telah tetap pahalanya di sisi Allah. Dan adalah Allah
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” (QS. An-Nisa/ 4 : 100)
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Asbabun Nuzul

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Sa'id bin Jubair,
menuturkan: Ketika Abu Dhamrah Az-Zuragi berada di
Mekah (dan belum berhijrah). Allah s berfirman, yang
artinya, 'Kecuali mereka yang tertindas baik laki-laki
maupun perempuan dan anak-anak yang tidak berdaya
dan tidak mengetahui jalan (untuk berhijrah)." (An-Nisa’
4:98)

Lalu Abu Dhamrah bergumam. "Aku termasuk
orang yang mampu lagi memiliki daya untuk berhijrah.

Selanjutnya ia  berkemas-kemas, kemudian
meninggalkan Mekah menuju tempat Rasulullah . Dalam
perjalanan menuju Madinah, ia meninggal dunia di
wilayah Tan'im. Kemudian turunlah ayat, yang artinya, "...
Barangsiapa keluar dari rumahnya dengan maksud
berhijrah karena Allah dan Rasul-Nya, kemudian
kematian menimpanya (sebelum sampai ke tempat yang
dituju), maka sungguh. pahalanya telah ditetapkan di sisi
Allah..." (QS. An-Nisa'/ 4: 100)

Ibnu Jarir meriwayatkan kisah serupa melalui
berbagai jalur, di antaranya Sa'id bin Jubair, Ikrimah,
Qatadah, As-Suddi. Adh-Dhahhak, dan yang lainnya. Di
sebagian riwayat disebutkan nama Dhamrah bin Al-Ish
atau Al-Ish bin Dhamrah. Pada riwayat yang lain
disebutkan, bahwa orang itu bernama Jundub bin
Dhamrah Al-Junda'i. Jalur yang lain lagi menyebutnya
Jundub bin Dhamrah Adh-Dhamri. Ada juga yang
menyebutnya laki-laki dari bani Dhamrah, ada juga yang
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menyatakan dari bani Khuza'ah, bani Laits, bani Kinanah,
dan ada juga yang menuturkan dari bani Bakr.'"®
b. Melarikan Diri Dari Ancaman Terhadap Jiwa Harta
Ini adalah keutamaan yang dilimpahkan Allah SWT
kepada hambanya. Maka jika seseorang merasa khawatir
akan keselamatan dirinya maka dia di perbolehkan untuk
melarikan diri.
Jika kita telusuri sejarah kita akan menemukan nabi

Ibrahim telah mempraktikkan hal ini ketika ia merasa

khawatir terhadap aniaya kaumnya. Allah Ta’ala berfirman

. [ DR /:./Tho;{, :/\,.

0 S Daled G Jay Ly Al fals
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“Maka Lut membenarkan (kenabian Ibrahim). Dan dia
(Tbrahim) berkata, “Sesungguhnya aku harus berpindah ke

(tempat yang diperintahkan) Tuhanku; sungguh, Dialah Yang
Mahaperkasa, Mahabijaksana.”(Q.S Al-Ankabut/ 29 : 26)

(Maka berimanlah kepadanya) percayalah kepada
Nabi Ibrahim, (Lut) dia adalah anak saudara laki-laki
Ibrahim bernama Haran. Dan berkatalah dia Ibrahim,
“sesungguhnya aku akan pindah dari kaumku,(kepada
tuhanku) yaitu akan berpindah ke tempat yang
diperintahkan oleh Tuhanku, kemudian Nabi Ibrahim
meninggalkan kaumnya dari pedalaman negeri Iraq menuju

ke negeri Syam. (Sesungguhnya Dialah Yang Mahaperkasa)

1% Imam As-suyuti, Ashbabun Nuzul ( Sukoharjo ; Insan Kamil, 2016) hal 190-191
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di da lam kerajaan-Nya lagi Mahabijaksana) dalam

perbuatan-Nya.'”

4. Safar Untuk Penelitian

Dalam Al-Quran banyak ditemukan ayat vyang
memerintahkan melakukan perjalan untuk melihat ciptaan
Allah, kesudahan kaum terdahulu dan sebagainya, diantaranya
QS Ar-rum ayat 42 :

Gl A 8 L8 13 5RIG V1 8 15 e OB
Artinya: Katakanlah (Muhammad), “Bepergianlah di bumi lalu
lihatlah ~ bagaimana  kesudahan  orang-orang  dahulu.
Kebanyakan dari mereka adalah orang-orang yang
mempersekutukan (Allah).”

Ayat di atas menggunakan kalimat perintah s s
(lihatlah/adakanlah)  perjalanan di muka bumi, ini
menandakan bahwa manusia dituntut untuk melakukan
perjalanan  dengan maksud memerhatikan tanda-tanda
kekuasaan Allah.

(J8) katakanlah (kepada orang-orang kafir mekkah : 13 s
8 Ge sl fle I8 8 1556 (a1 3 (adakanlah perjalanan di
muka bumi dan perhatikanlah bagaimana kesudahanorang-orang yang
dahulu. Kebanyakan dari mereka itu adalah orang-orang yang
mempersekutukan Allah) yaitu mereka dibinasakan disebabkan

kemusyrikan mereka, rumah mereka dan tempat-tempat

19 Imam Jalaluddin Al-Mahalli, Imam Jalaluddin As-Suyuti,Tafsir Jalalain, terj.
Bahrun Abu Bakar (Bandung: Sinar Baru Algensindo,jilid 2, 2012) hal.429
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mereka kini menjadi kosong tak berpenghuni karena

penghuninya telah binasa."

D. Manfaat Safar

Imam Asy-Syafi'i menyebutkan bahwa ada lima hal yang
bisa didapat seseorang jika melakukan safar, atau merantau

dengan niat yang mulia dan mengharap ridha-Nya semata, yaitu:
1. Menghilangnya Kesusahan Dan Kesumpekan.

Seseorang bisa saja datang ke suatu daerah, dengan beban
yang dibawa dari asal daerahnya. Segala resah di negeri sendiri,
agaknya akan bisa sirna dengan melihat keadaan atau datang di
negeri orang yang bisa jadi lebih indah, lebih dinamis, atau adanya
kelebihan-kelebihan yang tidak bisa didapat di kampung halaman.
Maka keceriaan dalam lelahnya bepergian, bisa terbayar dengan
rasa terhibur di negeri orang. Demikian pula seorang akan
merasakan jemu dan bosan jika ia hanya terus-menerus berada di
satu tempat, seperti halnya kalau ia hanya memakan satu jenis
makanan saja, tanpa ada variasi (menu). Namun kalau ia pindah
tempat dan menyibukkan diri dengan suasana yang baru, niscaya
rasa kesumpekan lambat laun akan segera hilang. Sehingga safar
atau traveling bisa juga disebut sebagai bentuk refreshing,

penyegaran suasana dan menghilangkan kesumpekan."

2. Mendapatkan Penghidupan

1 Imam Jalaluddin Al-Mahalli, Imam Jalaluddi As-suyuti, Tafsir jalalain, ter :
Badrun Abu Bakar, ( Bandung : Sinar Baru Algensindo jilid 2) hal. 462

M heeps://www.halalmui.org/muil4/main/detail/hikmah -urgensi-dan-faedah-
safar diakses kamis, 21 juli 2022
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Kadang kala, karena berbagai faktor, kampung halaman
tidak menyediakan lebih banyak peluang untuk mencari nafkah,
penghidupan untuk keluarga, atau tempat pendidikan yang lebih
layak. Maka merantau pun menjadi pilihan, sebagaimana kita lihat
saat ini banyak warga masyarakat pergi ke kota yang konon
menjanjikan lapangan kerja lebih luas. Meski tak harus ke kota,
namun ketika seseorang merantau, niscaya ia akan berusaha untuk
menjalani keadaan secara mandiri, sehingga lebih memacu dirinya
untuk menggali potensi dan kemampuan diri untuk survive,

mempertahankan hidupnya.

. Bertambah IIlmu Dan Amal

Setiap ladang punya kumbangnya sendiri. Setiap daerah
punya kelebihan dan keistimewaan ilmu dan hikmah yang tak bisa
didapat di kampung halaman sendiri. Maka merantau adalah satu
sarana mencari ilmu, mendapatkan sebanyak mungkin ibrah dan
teladan, agar batin bisa menjadi semakin terisi dengan

kebijaksanaan, baik dalam wawasan maupun bersikap.

Dengan safar juga bisa menjadi sarana untuk menambah
amal dengan dakwah. Dan Itulah yang telah dilakukan para dai
dan pejuang dakwah pendahulu kita, bahkan juga sejak zaman
para Nabi.

. Mendapatkan Pelajaran Tata Krama

Setiap daerah tentu mempunyai kulturnya masing-masing,

Hal ini akan menyadarkan seseorang yang merantau bahwa hidup
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bersama dalam keragaman memerlukan proses belajar hidup yang
terus menerus. Belajar toleransi, menghargai orang lain, saling
membantu, adalah tata krama yang bisa didapat jika seseorang

sudah merantau dan mengenali realitas daerah perantauannya.
5. Bertambahnya Kawan Yang Mulia

Di tanah rantau, menjalin relasi-relasi baru yang baik akan
sangat menguntungkan, baik dalam perjalanan karir maupun
proses mencari ilmu. Dari relasi dan pertemanan bisa didapat
kebaikan-kebaikan yang tak terduga. Ketika pulang, hal itu bisa
dimanfaatkan untuk kembali turut membangun kampung
halaman, memberdayakan masyarakat bersama.'"”

E. Analisa Penafsiran Safar Dalam Al-Qur’an

Sebagaimana di jelaskan di bab 2, bahwasanya ayat-ayat
safar dalam Al-Quran berjumlah 12 ayat yang berada dalam 9
Surah. Dari 9 Surah tersebut terbagi menjadi dua golongan, 5
Surah tergolong ke dalam Surah Madaniyah dan 4 Surah ke dalam
Surah Makkiyah. Dengan kondisi demikian, tentu akan
mempengaruhi isi dan kandungan dalam ayat-ayat tersebut.

Pertama : ayat safar yang tergolong Makkiyah, kebanyakan
memiliki makna berbeda dari makna dasar safar yaitu perjalanan,
misalnya : dalam Surat Al-Mudatsir bermakna mulai terang, dan
dalam surah Abasa bermakna utusan ( ayat 15 ) dan berseri-seri (

ayat 38).

2 Muhammad Ibrahim Salim, Syarah Diwan Imam Syafi’i, terj : Abd, Rauf
(Yokyakarta : Diva Press, cet.1 2019 ) hal. 138
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Walaupun berbeda secara makna tetapi, masih memiliki
munasabah secara hakikat yaitu :

I. Ketika dimaknai dengan mulai terang ini memberikan
indikasi bahwasanya ke umuman perjalanan di lakukan
pada keaadan terang ( siang hari. Sebagaimana Allah
berfirman dalam Surah Al-Qashash ayat 73 : “.dan agar kamu
mencari karunianya pada siang hari.”

2. Ketika safar diartikan utusan, tentu kita sepakat
bahwasanya seorang yang diutus pasti melakukan
perjalanan.

3. Ketika safar memiliki makna berseri-seri, jika di hubungkan
dengan kata safar pada surat Al-Mudatsir ayat 34 “ dan demi
subuh apabila mulai terang” tentu dalam kehidupan sehari-
hari, orang-orang yang bangun subuh dan melakukan gerak
atau berjalan maka bentuk atau raut mukanya akan
berbeda dengan orang yang bangun kesiangan dan
melewatkan bersahajanya waktu subuh atau pagi.

Kedua : ayat safar pada surah Madaniyah selalu diartikan
dengan perjalanan dan selalu di hubungkan dengan ibadah kecuali
Surah Al-Jumuah. Ini memberikan warning bagi kita umat islam
betapa pentingnya menjaga ibadah walau dalam perjalanan
sekalipun. Dan hebatnya, dalam beberapa ayat di tutup dengan
kalimat ( @388 oSlad ) laallakum tyaskuruun. Menurut penulis itu
menunjukkan bahwasanya betapa rahmannya Allah kepada kita,
ketika Allah telah mewajibkan suatu ibadah, ia masih memberikan
keringanan. Tentu semua itu adalah nikmat yang besar dari Allah

dan kita harus mensyukurinya.
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BABIV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Kata safara dengan berbagai kata turunannya diungkapkan
dalam Al-Qur'an sebanyak 12 kali dalam 9 surat yang berbeda.
Selanjutanya kata turunan dari safara yakni asfara (53f) berbentuk
fil, asfara (544d) berbentuk jamak taksir, safarin (i) berbentuk
masdar, safarah (325%) jamak taksir yang kedua, dan musfirah (3 %)
isim fa’il, dan semuanya memiliki makna yang berbeda-beda sesuai
dengan konteksnya dalam ayat al-Quran. Di dalam Al-Qur'an ada
beberapa term yang semakna dengan safar yaitu : zahaba, rahala,
daraba, asra, dan saara. Adapun penafsiran ayat safar dalam Al-Qur'an
dibagi menjadi 5 bagian ; yaitu Penafsiran Ayat-ayat Makkiyah (
Surah Al-Mudhatsir, Surah Abasa, dan Surah Saba) ditemukan
bahwa pengertian safar bisa berubah dari makna dasarnya sesuai
dengan konteks ayatnya, Penafsiran Ayat-ayat Madaniyah ( Surah
Al-Bagarah, Surah An-Nisa, Al-jumuh dan At-taubah) ditemukan
bahwa safar didalamnya tak pernah terlepas dari ibadah dan
muamalah, Macam-macam safar terbagi menjadi empat : 1. safar
untuk tujuan keagamaan 2. safar untuk kemaslahatan duniawi 3.
safar untuk mencari keselamatan 4. safar untuk penelitian |,
manfaat  safar  (menghilangkan  kesusahan, mendapatkan
kehidupan, bertambah ilmu dan amal, mendapatkan pelajaran tata
krama, dan bertambah kawan yang mulia.) dan analisa penafsiran
safar dalam Al-Qur'an. Diantara hikmah dari safar adalah begitu

besar kasih dan cinta Allah kepada manusia terkhusus umat Islam,
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hal itu dapat dilihat dari keringanan-keringanan yang didapatkan

ketika melakukan safar atau perjalanan.

B. Saran

Dalam hal ini penulis mengemukakan beberapa saran

mengenai penelitian yang telah dikaji di atas, yaitu:

1)

)

Penulisan skripsi dengan judul "Ayat Safar Dalam Al-Qur'an
(Studi Tafsir Tematik)', penulis sadar dan meyakini skripsi ini
masih  jauh dari kesempurnaan, schingga masih
memungkinkan adanya kajian lebih lanjut yang lebih rinci
dan mendalam dalam mengkaji tentang safar, sehingga
mampu melahirkan suatu kajian yang lebih sempurna.
Tidak berlebihan kiranya, jika penulis sangat menyarankan
kepada mahasiswa/i Ilmu Qur'an Tafsir pada generasi yang
selanjutnya untuk bisa mengkaji dan meneliti dimensi-
dimensi yang masih sedikit tersentuh dalam penelitian ini
dengan lebih mendalam.

Walaupun bagaimana banyaknya dan tebalnya kajian
Tafsir Al-Qur'an, dan buku-buku yang membahas
berkenaan dengan safar, Al Qur'an yang merupakan
pengetahuan yang abadi tidak akan habis habisnya untuk
dikaji. setiap zaman dan masa. Sehingga masih sangat
mungkin jika nantinya kajian terkait dengan Safar Dalam Al
Qur'an ini akan dapat dikaji lebih mendalam oleh
mahasiswa/l Ilmu Qur'an Tafsir khususnya dan ummat

muslim diseluruh penjuru dunia pada umumnya.
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3) Akhirnya puji syukur yang mendalam penulis sampaikan
kepada Ilahi Rabbi Azza Wa Jalla atas limpahan kasih sayang
dan rahmat-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan
penelitian ini, kepada Allah Azza Wa Jalla Tuhan semesta
alam, penulis memohon ampun atas kesalahan dan
kekhilafan. Terima kasih yang mendalam penulis ucapkan
kepada para pembaca yang telah memberikan masukan
yang membangun schingga terselesaikannya penelitian ini.
Semoga usaha dan kesungguhan ini akan dibalas dengan

ilmu yang bermanfaat dan bernilai pahala disisi-Nya.
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